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Abstrak 

 

Nurul Ashikin (2024) : Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga 

Narapidana Dalam Mewujudkan Ketahanan 

Keluarga Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi 

Pada Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis 

 

 

Dalam Hukum Keluarga Islam kewajiban suami adalah memberikan nafkah 

kepada istrinya, yang dimaksud nafkah dalam penelitian ini adalah nafkah lahir. 

Nafkah lahir meliputi segala kebutuhan atau keperluan hidup, baik makanan, 

tempat tinggal, dan segala pelayanannya. Pada kenyataannya saat ini dalam 

kehidupan berumah tangga terdapat berbagai macam permasalahan salah satunya 

ketika suami melakukan pelanggaran hukum yang mengakibatkan dirinya menjadi 

seorang narapidana dan harus melanjutkan hidupnya di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan dan tidak dapat memenuhi kewajibannya memberi nafkah karena 

ruang gerak terbatas. Sebagaimana yang terjadi di Lapas Kelas II A Bengkalis 

dimana narapidana tidak bisa memenuhi kewajiban nafkah lahir kepada 

keluarganya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. jenis penelitian empiris dan bersifat penelitian 

lapangan (field research). Peneliti menggunakan sumber data primer diperoleh 

dari observasi dan wawancara bersama 4 orang narapidana berstatus suami di 

Lapas Kelas II A Bengkalis, sumber data sekunder diperoleh dari Undang Undang 

No 22 tahun 2022 tentang pemasyarakatan dan KHI. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisis data 

menggunakan metode analisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Pelaksanaan pemenuhan nafkah lahir bagi 

keluarga narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bengkalis belum 

terlaksana seperti biasanya sebelum berstatus sebagai narapidana. Upaya yang 

dilakukan narapidana dengan mengikuti pembinaan kemandirian dan menjadi 

tamping bekerja membantu petugas Lapas. Dari kegiatan tersebut mereka 

mendapatkan upah, program pembinaan kemandirian bertujuan untuk narapidana 

ketika sudah bebas dari tahanan mempunyai bekal untuk melanjutkan hidupnya 

bekerja mencari nafkah lahir untuk keluarga. Terhadap kewajiban nafkah suami 

terpidana yang mana terkadang terbatasnya kemampuan mereka dalam mencari 

nafkah dikarenakan segala gerak-gerik mereka terbatas selama menjalani masa 

pidana. Maka dalam hal ini ketentuan nafkah bagi seorang narapidana tergantung 

dengan keadaan dan kemampuan narapidana itu sendiri. 

 

 

Kata kunci : Pemenuhan Nafkah, Narapidana, Hukum Keluarga Islam 
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Abstract 

 

Nurul Ashikin (2024) : Fulfillment of Birth Expenses for the Family of 

Prisoners in Realizing Family Resilience in the 

Perspective of Islamic Family Law: Study at Class 

II A Correctional Facility Bengkalis Regency 

 

In Islamic Family Law, the husband's obligation is to provide maintenance to his 

wife, what is meant by maintenance in this study is physical maintenance. 

Physical maintenance includes all the needs or necessities of life, both food, 

shelter, and all services. In reality, currently in married life there are various 

kinds of problems, one of which is when the husband commits a violation of the 

law which results in him becoming a prisoner and must continue his life in a 

correctional institution and cannot fulfill his obligation to provide maintenance 

due to limited space for movement. As happened in Class II A Correctional 

Institution Bengkalis where prisoners could not fulfill their physical support 

obligations to their families. This research uses qualitative research methods with 

a qualitative descriptive approach. type of empirical research and is field 

research. Researchers used primary data sources obtained from observations and 

interviews with 4 convicts with husband status in Class II A Bengkalis 

Correctional Facility, secondary data sources obtained from Law No. 22 of 2022 

concerning correctional facilities and KHI. Data collection techniques with 

observation, interviews and documentation. Data analysis techniques use 

analytical methods with a qualitative descriptive approach. The results of this 

study conclude that the implementation of the fulfillment of birth maintenance for 

the families of prisoners in the Correctional Institution class II A Bengkalis has 

not been carried out as usual before being a prisoner. Efforts made by prisoners 

by participating in self-reliance coaching and becoming assistants work to help 

prison officers. From these activities they get wages, the independence coaching 

program aims for prisoners when they are free from detention to have the 

provision to continue their lives working to make a living for the family. 

Regarding the obligation of maintenance of convicted husbands, which is 

sometimes limited in their ability to earn a living because all their movements are 

limited while serving a criminal period. So in this case the provision of 

maintenance for a prisoner depends on the circumstances and abilities of the 

prisoner himself. 

Keywords : Fulfillment of Livelihood, Prisoners, Islamic Family Law 
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 مُلَخَّص
 

 من الأسرة صمود تحقيق سياق في للأسرة المعيشية النفقة تلبية :(٠٢٠٢) أشكين نورول
 في أ الثانية الفئة سجن في دراسة :الإسلامي الأسري القانون منظور

 بينغكاليس محافظة
 

 ىذه في الدقصودة التي والنفقة لزوجتو، النفقة يقدم أن الزوج على يجب الإسلامي، الأسرة قانون في
 والدأوى، الطعام، مثل الحياة احتياجات جميع الدعيشية النفقة تشمل .الدعيشية النفقة ىي الدراسة
 عندما بينها ومن الأسرية، الحياة في الدشاكل من العديد توجد الواقع، في .بها الدتعلقة الخدمات وكافة

 مؤسسة في حياتو اللاستكم ويضطر سجينًا يصبح أن إلى تؤدي قانونية مخالفة الزوج يرتكب
 .حركتو على الدفروضة القيود بسبب النفقة تقديم في بالتزاماتو الوفاء يستطيع لا وبالتالي الإصلاح،

 مع النوعي البحث منهج الدراسة ىذه تستخدم .بينغكاليس في أ الثانية الفئة سجن في يحدث كما
 استخدم .(الديداي البحث) يدايوالد التجريبي البحث من نوع وىي .الحلقية الدراسة من الاقتراب
 في السجناء مع والدقابلات الدلاحظة من عليها الحصول تم التي الأولية البيانات مصادر الباحث
 الحصول تم فقد الثانوية البيانات مصادر أما السجن، وموظفي بينغكاليس في أ الثانية الفئة سجن
 البيانات جمع تم .الإسلامي الأسرة وحكم الإصلاح بشأن ٢٢٢٢ لعام ٢٢ رقم القانون من عليها

 تلبية تنفيذ أن إلى الدراسة ىذه نتائج خلصت .والتوثيق والدقابلات الدلاحظة تقنيات باستخدام
 بشكل بينغكاليس في أ الثانية الفئة الإصلاح مؤسسة في السجناء قبل من للأسرة الدعيشية النفقة
 الدفروضة القيود بسبب وذلك السجين، يصبح أن قبل السابق في كان كما تنفيذه يمكن لا عام
 الثانية الفئة الإصلاح مؤسسة جهود أما .السجن فترة أثناء الدال كسب عن وعجزىم حركتهم على

 للسجناء الاستقلالية تنمية برنامج تسهيل خلال من فهي الدعيشية النفقة تلبية في بينغكاليس في أ
 الدعيشية النفقة وكسب للعمل اللازمة الدهارات لديهم يكون بحيث السجناء تأىيل إلى يهدف الذي

 .عنهم الإفراج بعد لعائلاتهم
 

 الإسلامي الأسرة قانون السجناء، النفقة، تلبية :المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pernikahan adalah ikatan legal antara suami istri untuk membangun 

sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah. Sebuah rumah 

tangga akan langgeng jika dapat terpenuhinya hak dan kewajiban antara 

suami dan istri. Karena setelah adanya ikatan yang kuat (mitsaqan ghalidhan) 

antara suami dan istri, maka pada saat itulah timbul hak dan kewajiban antara 

keduanya.
1
 

 Perkawinan menurut Islam ialah suatu perjanjian suci yang kuat dan 

kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, 

kasih mengasihi, aman tenteram, bahagia dan kekal.
2
 Senada dengan itu, 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dalam Pasal 1 

menyebutkan bahwa: 

 “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa”.
3
 

 Adapun tujuan Allah memerintahkan hambanya untuk menikah yaitu 

agar hidupnya menjadi tenteram serta terpeliharanya perkembang-biakan 

                                                           
1 Arisman, dkk Problematika Sosial Hukum Keluarga Islam, ( Pekanbaru : Cahaya Firdaus, 

2023 ) hlm 99  
2 M. Idris Ramulio, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 147.  
3 Zainal Abidin, Kumpulan Peraturan Perundang-undangan dalam Lingkungan Peradilan 

Agama, Cet III, (Jakarta: Yayasan al-Hikmah, 1993), hlm. 123.  
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manusia.
4
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Ar-Rum ayat 21 

yang berbunyi: 

جً  دَّ َٕ ٍُْكَُىْ يَّ جَعَمَ تَ َٔ ٍْٓاَ  ا انَِ ْٖٕٓ اجًا نِّرغَْكُُُ َٔ َْفغُِكُىْ اصَْ ٍْ اَ ٌْ خَهقََ نكَُىْ يِّ ٖٓ اَ  ّ رِ ٌٰ ٍْ اٰ يِ َٔ

 ٌَ ْٔ شُ وٍ ٌَّرفَكََّ ْٕ دٍ نِّقَ ٌٰ ًْ رٰنكَِ لََٰ ٌَّ فِ  اِ
حًًۗ ًَ سَحْ َّٔ ٢١  

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
5
 

 

 Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami dan isteri, untuk 

merealisasikan ibadah kepada Allah SWT, yang menimbulkan akibat hukum 

keperdataan di antara keduanya. Karena tujuan perkawinan yang begitu 

mulia, yakni membina keluarga bahagia, kekal, dan abadi, berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa, maka perlu diatur hak dan kewajiban suami dan 

istri masing-masing. Apabila hak dan kewajiban masing-masing suami dan 

istri terpenuhi, maka dambaan suami istri dalam bahtera rumah tangganya 

akan dapat terwujud, didasari rasa cinta dan kasih sayang.
6
 

 Dalam membina rumah tangga memang bukan hanya untuk saling 

menguasai dan memiliki antara satu pihak dengan pihak yang lain. 

Pernikahan bukan hanya sebagai pemuas nafsu seksual semata, akan tetapi di 

                                                           
4 Abd. Somad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syari‟ah dalam Hukum Indonesia 

(Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 268. 
5 Ahmad Hatta “ Tafsir Qur‟an Per Kata, Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul & Terjemah”, 

(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), hlm. 406  
6 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm.147. 
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dalamnya terdapat banyak tugas, hak dan kewajiban yang besar bagi kedua 

belah pihak termasuk tanggungjawab ekonomi.
7
 

 Ketentuan-ketentuan mengenai hak dan kewajiban suami isteri dalam 

sebuah rumah tangga tersebut bertujuan agar pasangan suami isteri bisa saling 

mengerti, memahami tentang mana yang menjadi wewenang dari masing-

masing individu. Di antara keduanya dapat mengetahui mana yang menjadi 

hak suami atau hak isteri dan mana yang menjadi kewajiban suami atau 

kewajiban isteri. Karena apa yang menjadi hak isteri adalah kewajiban suami 

untuk memenuhinya dan hak suami adalah kewajiban isteri untuk 

memenuhinya. 

 Berkenaan dengan hak dan kewajiban, Allah SWT berfirman di dalam 

Al-Qur‟an Surah An-Nisa‟ Ayat 34 : 

 ٍْ ا يِ ْٕ َْفقَُ آٖ اَ ًَ تِ َّٔ ُ تعَْعَٓىُْ عَهٰى تعَْطٍ  مَ اّللّٰ ا فعََّ ًَ ٌَ عَهىَ انُِّغَاۤءِ تِ ْٕ ايُ َّٕ جَالُ قَ انَشِّ

 ٍَّ صَُْ ْٕ ٌَ َشُُ ْٕ ًْ ذخََافُ رِ
انّٰ َٔ  ًُۗ

ا حَفظَِ اّللّٰ ًَ ٍْةِ تِ هحِٰدُ قُٰرِٰدٌ حٰفظِٰدٌ نِّهْغَ ِٓىًْۗ فاَنصّٰ انِ َٕ ايَْ

ْْجُشُ  ا َٔ  ٍَّ ُْ ْٕ ٍَّ فعَِظُ ِٓ ٍْ ا عَهَ ْٕ ٌْ اغَعَُْكَُىْ فلَََ ذثَْغُ ِ  فاَ
ٍََّّۚ ُْ ْٕ اظْشِتُ َٔ عَاجِعِ  ًَ ٍَّ فىِ انْ ُْ ْٔ

ٍْشًا  ٌَ عَهٍِاًّ كَثِ َ كَا
ٌَّ اّللّٰ ٍْلًًَۗ اِ ٣٤عَثِ    

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”.
8
 

                                                           
7 Muhammad Janky Dawsat “Penunaian Nafkah Suami Terpidana Kepada Istrinya Dalam 

Perspektif Fikih Dan Hukum Positif (Studi Kasus Di Lapas Kelas Ii B Indramayu)” (Pascasarjana 

IAIN Cirebon : 2020), hlm 4 
8 Ahmad Hatta, Op.Cit hlm 90 
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 Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang suami merupakan pemimpin 

dan penanggung jawab atas isteri dan rumah tangganya, begitu juga dengan 

isteri yang harus memelihara diri dari hak-hak suami dan rumah tangganya. 

Agama Islam telah mewajibkan kepada suami memberi nafkah 

kepada istrinya. Dengan adanya ikatan perkawinan yang sah, seorang istri 

menjadi terikat hanya kepada suaminya dan menjadi hak miliknya karena 

suami berhak menikmatinya selama-lamanya. Istri wajib taat kepada suami, 

menetap dirumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dan mendidik 

anak-anaknya. Sebaliknya, suami berkewajiban memenuhi kebutuhannya dan 

memberi nafkah kepadanya selama ikatan suami istri masih berlangsung dan 

istri tidak berbuat durhaka (nusyuz) atau karena ada hal-hal lain sehingga istri 

tidak berhak diberi nafkah.
9
 

Kewajiban suami adalah memberikan nafkah kepada istrinya, yang 

dimaksud nafkah dalam penelitian ini adalah nafkah lahir. Nafkah lahir 

meliputi segala kebutuhan atau keperluan hidup, baik makanan, tempat 

tinggal, dan segala pelayanannya. Hal inilah yang menjadi kriteria idealnya 

nafkah yang harus diberikan seorang suami kepada isteri jika memang dia 

orang yang mapan secara materi dan non materi, dan memberi nafkah 

hukumnya adalah wajib menurut Alquran, sunnah dan ijma‟. Tidak adanya 

ketentuan yang menjelaskan berapa ukuran nafkah secara pasti, justru 

menunjukkan betapa fleksibelnya Islam dalam menetapkan aturan nafkah. 

                                                           
9 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Nor Hasanuddin dkk, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2007), Cet II, hlm. 56-57. 
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Masalah nafkah juga diatur dalam ayat (2) dan ayat (4) Pasal 80 

Kompilasi Hukum Islam, yaitu bahwa suami wajib melindungi istrinya dan 

memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya.
10

 Di antara kewajiban seorang suami menanggung 

keluarganya meliputi beberapa hal yaitu : nafkah, kiswah dan tempat 

kediaman bagi Istri. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 

pengobatan bagi istri dan anak dan biaya pendidikan bagi anak. Sedangkan 

aturan tentang nafkah dalam Pasal 34 ayat (1) UU No.1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan menyebutkan bahwa suami wajib melindungi isterinya dan 

memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. Dalam pengaturan UU Perkawinan, tidak ditetapkan 

besarnya nafkah yang harus diberikan, hanya dikatakan sesuai dengan 

kemampuan suami.
11

 

Apabila istri menjalankan segala kewajibannya seperti tidak berbuat 

maksiat, menjaga dirinya sendiri dan harta suaminya, menjauhkan diri dari 

segala perbuatan yang tidak disenangi oleh suaminya, menjaga anak-anak dan 

mengatur rumah tangganya dengan baik, dan suami pun juga melaksanakan 

kewajibannya serta mencukupi tanggung jawabnya dengan memberi nafkah 

kepada istri dan keluarganya dengan baik, maka semua anggota keluarga 

akan merasakan bahwa rumah bagaikan surga baginya.
12

 

Pada kenyataannya saat ini dalam kehidupan berumah tangga terdapat 

berbagai macam permasalahan yang harus dihadapi baik sebagai suami 

                                                           
10 Pasal 80 Kompilasi Hukum Islam  
11 Siska Lis Sulistiani, Intan Nurrachmi. Hak Finansial Perempuan Dalam Keluarga 

Menurut Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, (Musawa, Vol 20 No 2 : 2021) hlm 180 
12 Muhammad Janky Dawsat, op. cit., hlm 8 
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maupun isteri. Setiap kehidupan rumah tangga selalu muncul permasalahan, 

salah satu contoh permasalahan yang timbul dalam kehidupan berumah 

tangga adalah ketika suami melakukan pelanggaran hukum yang 

mengakibatkan dirinya menjadi seorang narapidana dan harus melanjutkan 

hidupnya di dalam Lembaga Pemasyarakatan sebagai bentuk tanggungjawab 

atas kesalahan yang dilakukan.
13

  

Pada masa sekarang ini, tuntutan kehidupan dalam berkeluarga yang 

semakin berat dalam memenuhi kebutuhan kehidupan terkadang membuat 

seorang suami melakukan sebuah tindakan kekeliruan didalam mencari 

nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, yang kekeliruan ini sangat 

tidak dibenarkan, dalam tindakan seorang suami mencari nafkah, saat bekerja 

terkadang seseorang suami melakukan kekhilafan dan kesalahan yang 

dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja. tindakan ini masuk ke dalam 

tindakan hukum dan membuatnya terpidana sehingga wajib menjalani 

hukuman yang kemudian disebut dengan narapidana.
14

 

Masalah tersebut membuat suami mendadak tidak bisa memenuhi 

kewajibannya karena ia harus menjalani hukuman di lembaga 

pemasyarakatan. Pembatasan gerak-gerik dari terpidana dalam melakukan 

aktivitas sebagaimana mestinya berdampak pada sisi kehidupan lainnya, 

sebagai seorang yang berstatus suami misalnya suami yang memiliki hak dan 

kewajiban terhadap isteri dan anaknya sebagaimana diatur di dalam Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (selanjutnya disebut 

                                                           
13Baso Heru Sofyan, Andi Yaqub, Ahmad Ridha, Dampak Keluarga Narapidana Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Lapas Kelas IIA Kendari)‖, Family Law Review, Vol. 2, No. 1, (2021), 

hlm 51-52 
14 Jalaluddin Nasution “Pemenuhan Nafkah Keluarga Suami Yang Berstatus Narapidana 

Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II b Padangsidimpuan” (Padang Sid,impuan : IAIN, 2018) 
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Undang-Undang Perkawinan) dan Intruksi Presiden Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam menjadi terkendala. 

Tentu hal ini akan menimbulkan permasalahan baik dalam beban moril 

maupun materil. Hal senada terjadi pada Narapidana Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis yang beralamat di Jalan Pertanian Kabupaten 

Bengkalis. Adapun data narapidana yang berada di Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis dalam bentuk tabel berikut :
15

 

Tabel 1.1  

Data Narapidana di Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis  

No Tahun 

Jumlah 

Keseluruhan  

Narapidana 

Narapidana  

Status Menikah 
Jumlah  

Narapidana  

Bercerai 
L P 

1 2022 1568 1300 24 23 

2 2023 1708 1385 25 9 

3 2024 1738 1258 41 5 

 

Di Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis, dari jumlah keseluruhan 

narapidana pada tahun 2022 sebanyak 1568. Dari keseluruhan jumlah 

narapidana yang sudah menikah dengan status suami sebanyak 1300 

narapidana dan jumlah narapidana yang sudah menikah dengan status istri 

sebanyak 24 narapidana. Dari jumlah keseluruhan tersebut adapun narapidana 

yang bercerai pada tahun 2022 yaitu sebanyak 23 narapidana atau 1,74%. 

Selanjutnya di tahun 2023 jumlah seluruh narapidana di Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis sebanyak 1708 narapidana. Adapun jumlah narapidana 

berstatus suami sebanyak 1385 narapidana dan berstatus istri sebanyak 25 

                                                           
15 Data Narapidana pada Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis  
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narapidana. Dari jumlah keseluruhan narapidana pada tahun 2023 adapun 

narapidana yang bercerai yaitu sebanyak 9 narapidana atau 0.64%, ini 

menunjukkan angka perceraian di kalangan narapidana menurun.
16

 

Kemudian di tahun 2024 jumlah seluruh narapidana sebanyak 1738 

narapidana. Adapun jumlah narapidana berstatus suami sebanyak 1258 

narapidana dan berstatus istri sebanyak 41 narapidana. Dari jumlah 

keseluruhan narapidana pada tahun 2024 adapun narapidana yang bercerai 

sebanyak 5 narapidana atau 0,39%. Uraian diatas menunjukkan bahwa angka 

perceraian di kalangan narapidana yang berada di Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis menurun dan masih banyak narapidana yang 

mempertahankan rumah tangganya meskipun dalam keadaan terbatas.
17

 

Dari penjelasan di atas ternyata ada beberapa narapidana yang 

mengalami kegagalan dalam mempertahankan rumah tangga mereka. Mulai 

dari yang menjalani beberapa bulan saja hingga bertahun-tahun lamanya. 

Dari kasus perceraian yang ada, pemenuhan nafkah merupakan faktor utama 

sebagai pemicunya. Namun disisi lain dari banyak nya narapidana yang 

berstatus sebagai suami, dapat penulis deskripsikan bahwa mereka masih 

mampu untuk mempertahankan rumah tangganya, dan para istri tetap setia 

tidak menggugat cerai suaminya walaupun dalam situasi terbatas dan 

hukuman penjara memerlukan waktu yang lama untuk bebas.  

Upaya pemasyarakatan yang dilakukan oleh Pemerintah sudah tentu 

memiliki berbagai konsekuensi pada pihak suami maupun isteri. Pihak suami 

yang tidak dapat berusaha untuk memenuhi kebutuhan nafkah lahir kepada 

                                                           
16 Data Narapidana pada Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis 
17 Data Narapidana pada Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis  
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pihak isteri atau pihak isteri yang tidak mampu melaksanakan peran 

seksualnya kepada suaminya. Pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga 

Narapidana Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis belum dilakukan 

sebagaimana mestinya karena ruang gerak para Narapidana hanya terbatas 

pada kebijakan yang telah diatur di dalam Lembaga Pemasyarakatan tersebut, 

sebab seorang Narapidana adalah terpidana yang sedang menjalani pidana 

penjara untuk waktu tertentu dan seumur hidup atau terpidana mati yang 

sedang menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang menjalani pembinaan di 

lembaga pemasyarakatan.
18

 Tetapi di sisi lain, selama isteri tidak 

mendurhakai (nusyuz) terhadap suami, dan suami pun tidak menjatuhkan 

talak atau menceraikannya maka hubungan mereka masih tetap sah sebagai 

suami isteri, dan suami masih bertanggung jawab memberikan nafkah kepada 

isterinya dan anak-anaknya. 

 Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

Pemasyarakatan dijelaskan secara rinci mengenai apa saja hak-hak yang 

didapatkan oleh seorang narapidana yang tercantum dalam pasal 9, yaitu :
19

 

a.  Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya.  

b.  Mendapatkan perawatan, baik jasmani maupun rohani. 

c.  Mendapatkan pendidikan, pengajaran, dan kegiatan rekreasional serta 

kesempatan mengembangkan potensi  

d.  Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak sesuai 

dengan kebutuhan gizi.  

e.  Mendapatkan layanan informasi.  

                                                           
18 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan 
19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. 
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f.  Mendapatkan penyuluhan hukum dan bantuan hukum.  

g.  Menyampaikan pengaduan dan/atau keluhan.  

h.  Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa yang tidak 

dilarang.  

i.  Mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan dilindungi dari tindakan 

penyiksaan, eksploitasi, pembiaran, kekerasan, dan segala tindakan yang 

membahayakan fisik dan mental.  

j.  Mendapatkan jaminan keselamatan kerja, upah, atau premi hasil bekerja. 

k.  Mendapatkan pelayanan sosial.  

l.  Menerima atau menolak kunjungan dari keluarga, advokat, pendamping, 

dan masyarakat.
20

 

 Dalam Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

Pemasyarakatan diatas terdapat di huruf j bahwa “Narapidana mendapat 

jaminan keselamatan kerja, upah, atau premi hasil kerja”. Jika dipahami dari 

uraian tersebut bahwa narapidana masih berpotensi dapat memberikan nafkah 

kepada keluarganya dari upah hasil ia bekerja.  

 Berdasarkan pasal 38 dan 39 dalam Undang – Undang Nomor 22 

Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil Litmas, narapidana diberikan pembinaan berupa;
21

 

a. Pembinaan kepribadian; dan  

b. Pembinaan kemandirian 

Kemudian dalam pasal 39 yaitu;
22

 

                                                           
20 Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan  
21 Pasal 38 Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan  
22 Pasal 39 Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan 
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1)  Pembinaan kemandirian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf b 

dapat ditingkatkan menjadi kegiatan menghasilkan barang dan jasa yang 

memiliki manfaat dan nilai tambah. 

2)  Hasil Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi sumber 

penerimaan negara bukan pajak sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 Dari penelitian yang penulis lakukan berdasarkan wawancara dengan 

pihak Lapas sendiri bahwasannya undang-undang tersebut tidak semua bisa 

diterapkan. Adapun kendala narapidana tidak dapat melakukan pemenuhan 

nafkah lahir terhadap keluarga, berkaitan dengan kebijakan pihak Lapas yakni 

dengan adanya program pembinaan kemandirian yang tidak memiliki 

market/pasar guna memasarkan hasil kerja dari program pembinaan 

kemandirian, sehingga tidak adanya profit berupa nominal uang yang 

diperoleh melalui hasil kerja dari pembinaan kemandirian yang dilakukan 

oleh Narapidana untuk pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga. Kendala 

lainnya yaitu keterbatasan petugas Lapas dan jumlah narapidana yang 

overload. Oleh karena itu hal ini pun menjadi fokus peneliti agar 

mendapatkan jalan keluar untuk narapidana dalam masalah pemenuhan 

nafkah lahir ini. 

 Akibat dari tidak terpenuhinya nafkah terhadap isteri dan anak-

anaknya dalam kehidupan berkeluarga akan menimbulnya permasalahan yang 

nantinya akan dapat memicu perselisihan dan bahkan dapat berakhir dengan 

perceraian. Sebagaimana yang diatur oleh Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 
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1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan Pasal 19 huruf (c) menyebutkan bahwa: 

 “Perceraian dapat terjadi karena alasan salah satu pihak mendapat 

hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang lebih berat setelah 

perkawinan berlangsung.”
23

 

 Dari uraian di atas menjelaskan bahwa ketika suami terpidana dan 

menimbulkan perselisihan dalam keluarga maka jalan perceraian dapat 

terjadi. Namun setelah penulis melakukan penelitian observasi dan 

wawancara bahwa hanya beberapa dari sekian banyak istri dari narapidana 

yang mengajukan gugat sebagai mana data yang sudah dicantumkan diatas. 

Melihat kenyataan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi 

Keluarga Narapidana Dalam Mewujudkan Ketahanan Keluarga 

Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi Pada Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari beberapa kesalahan penafsiran di dalam 

penelitian ini, maka perlu didefinisikan beberapa istilah, yaitu sebagai 

berikut : 

1.  Nafkah : adalah segala sesuatu yang mempunyai nilai manfaat atau nilai 

materi yang dapat diberikan suami terhadap istri, anak dan anggota 

keluarga lainnya sebagai tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 

                                                           
23 Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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orang yang ditanggungnya. Pemberian nafkah berupa sandang, pangan 

dan papan. pemberian tersebut berlangsung setelah terjadinya akad 

pernikahan yang sah. Seiring dengan penelitian ini yang difokuskan 

adalah tentang kewajiban nafkah lahir yang harus dipenuhi suami kepada 

istri. Dan tujuan pemberian nafkah adalah pengeluaran seseorang yang 

menjadi tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan pokok yang 

diperlukan.
24

 

2.  Narapidana : dijelaskan dalam UU No. 22 tahun 2022 yang 

menyebutkan bahwa narapidana adalah terpidana yang sedang menjalani 

pidana penjara untuk waktu tertentu dan seumur hidup atau terpidana 

mati yang sedang menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang 

menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan. Vonis yang telah 

dijatuhkan oleh pengadilan terhadap individu yang melakukan 

pelanggaran pidana berakibat pada hilangnya kebebasan individu untuk 

sementara waktu dengan status baru yaitu sebagai narapidana. 

Berstatuskan sebagai narapidana merupakan suatu hal yang tergolong 

tidak mudah bagi individu yang belum pernah berurusan dengan 

hukum.
25

 

3.  Ketahanan Keluarga : Ketahanan keluarga kemampuan suatu keluarga 

dalam menangani masalah yang dihadapinya dengan menggunakan 

sumber dayanya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini diukur 

dengan pendekatan sistem yang meliputi komponen masukan (sumber 

                                                           
24 Rika Saraswati, Hukum Perlindungan Anak di Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditia 

Bakti, 2009), hlm. 25. 
25 Luh Putu Shanti Kusumaningsih “Penerimaan Diri Dan Kecemasan Terhadap Status 

Narapidana” Jurnal Psikologi Ilmiah (2017) hlm 235 



14 
 

 

daya fisik dan non fisik dalam keluarga) proses (pengelolaan keluarga, 

masalah keluarga, dan mekanisme koping) dan keluaran (pemenuhan 

kebutuhan fisik dan psikososial keluarga).
26

 

4.   Hukum Keluarga Islam : Merupakan norma hukum yang mengatur 

hubungan antar subjek hukum yang timbul dari kehidupan keluarga. 

Sistem adalah suatu kesatuan yang mengandung unsur-unsur atau 

elemen-elemen atau bagian yang terikat dalam satu kesatuan dan saling 

bergantung satu dengan lainnya. Jadi sistem hukum keluarga terdiri dari 

semua hal yang berhubungan dengan perkawinan dan tidak dapat 

dipisahkan satu dengan lainnya, dimulai dari peminangan, ijab qabul, 

peran dan tanggung jawab suami istri. Termasuk bidang kajian hukum 

keluarga adalah nafkah dan hal-hal yang terkait dengannya.
27

 

 

C. Permasalahan 

1.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Narapidana berstatus suami tidak menjalankan kewajibannya 

memenuhi nafkah keluarga.  

b. Terjadinya perceraian saat suami berstatus sebagai narapidana akibat 

dari tidak terpenuhinya nafkah lahir. 

                                                           
26 Herien Puspitawati Dkk, Relasi Gender, Ketahanan Keluarga dan kualitas pernikahan 

Pada Keluarga Nelayan Dan Buruh Tani “Brondol” Bawang merah, jurnal ilmu kluarga dan 

konseling, 2019, vol. 12, no. 1, hlm. 5. 
27 Sunarti, E. Studi Ketahanan Keluarga dan Ukurannya : Telaaah Kasus Pengaruhnya 

terhadap Kualitas Kehamilan. (Bogor : 2001) hlm 33 
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c. Pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga oleh suami yang berstatus 

narapidana kurang maksimal karena ruang gerak terbatas.  

d. Tidak adanya upaya suami untuk memenuhi nafkah lahir bagi 

keluarga dalam mewujudkan ketahanan rumah tangga.  

e. Keterbatasan pengetahuan narapidana mengenai pemenuhan nafkah. 

f. Pemenuhan terhadap hak-hak narapidana yang masih kurang 

maksimal. 

 

2. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan sebelumnya, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah :  

a. Bagaimana pelaksanaan pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga 

narapidana di LAPAS Kelas II A Kabupaten Bengkalis ? 

b. Bagaimana Upaya Suami Sebagai Narapidana Dalam Memenuhi 

Nafkah Lahir Saat Berada Di Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis? 

c. Bagaimana pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana dalam 

mewujudkan ketahanan keluarga perspektif hukum keluarga Islam ?  

 

3. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka dari itu 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini tentang bagaimana 

pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana dalam mewujudkan 

ketahanan keluarga perspektif hukum keluarga Islam. Penelitian ini 

menggunakan data narapidana di tahun 2024 saja. Fokus penelitian ini 
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terhadap narapidana berstatus suami yang berada di LAPAS Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga 

narapidana LAPAS Kelas II A Kabupaten Bengkalis. 

b. Untuk mengetahui Upaya Suami Sebagai Narapidana Dalam 

Memenuhi Nafkah Lahir Saat Berada Di Lapas Kelas II A Kabupaten 

Bengkalis. 

c. Untuk mengetahui pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana 

dalam mewujudkan ketahanan keluarga perspektif hukum keluarga 

Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis  

Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca dan dapat 

memberikan wawasan tambahan bagi para akdemisi, penulis dan 

kalangan yang berminat dalam penelitian yang sama. 

b. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan pemikiran atau 

jalan keluar bagi Lembaga Pemasyarakatan, dapat dipakai sebagai 

bahan evaluasi dalam meningkatkan pelayanan, sehingga terwujudnya 
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penerapan Undang-undang No 22 Tahun 2022 Tentang 

Pemasyarakatan. 

c. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Magister 

Hukum (M.H) pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun dalam lima bab, dan setiap bab 

memiliki sub bab yang menjadi penjelasann dari masing–masing bab 

tersebut. Dan diakhiri dengan daftar pustaka yang menjadi rujukan penulis 

dalam penelitiann ini. Maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN TEORITIS 

Bab ini akan diuraikan mengenai beberapa teori yaitu terdiri dari Tinjauan 

umum tentang Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga Narapidana dalam 

Mewujudkan Ketahanan Keluarga Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi 

Pada LAPAS Kelas II A Kabupaten Bengkalis).  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan pemaparan metode yang dilakukan peneliti untuk 

mencari berbagai data penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek 
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penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisa data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan tentang hasil dari penelitian yaitu tentang 

pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana dalam mewujudkan 

ketahanan keluarga perspektif hukum keluarga Islam, penelitian ini di Lapas 

Kelas II A Kabupaten Bengkalis.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.  

DAFTAR KEPUSTAKAAN 
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BAB II 

KONSEP TEORITIS 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan  

1. Pengertian Perkawinan 

 Manusia diciptakan Allah sebagai salah satu makhluk yang 

mempunyai banyak keistimewaan, dianugrahkannya akal menjadi salah satu 

tandanya, dengan akal manusia bisa berfikir dan membedakan antara yang 

baik dan buruk. Disamping itu manusia juga diciptakan sebagai makhluk 

sosial, yakni makhluk yang saling membutuhkan satu sama lain dan 

bergantungan, dan dari saling bergantungan tersebut salah satu cara 

melengkapi kehidupan antara laki-laki dan perempuan yaitu dengan 

mengikatnya dalam sebuah ikatan suci yang disebut perkawinan. Perkawinan 

menjadi jalan untuk mengesahkan sebuah ikatan antara pasangan laki-laki dan 

perempuan sehingga menjadi sepsang suami istri.
28

 

 Pengertian pernikahan menurut terminology adalah “Pernikahan 

menurut Syara‟: Suatu akad yang mengandung pembolehan bersenang-

senang dengan perempuan, dengan bersetubuh, berinteraksi, hubungan timbal 

balik, dan Tindakan-tindakan yang lainnya.
29

 

 Dalam Undang-Undang Perkawinan pasal 1 ayat 1, perkawinan 

diartikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan sebagai suami istri yang bertujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Kemudian dalam 

                                                           
28 Hikmah, dkk, Batas Usia Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum 

Positif, (Jurnal Hikmatina Vol 2, No 3, 2020) hlm 16 
29 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, ( Beirut: Dar al-Fikri, 1989), hlm. 29 
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Kompilasi Hukum Islam pasal 2 perkawinan dijabarkan sebagai akad yang 

sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk mematuhi perintah Allah SWT dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.
30

 

 Pengertian perkawinan juga dijelaskan dalam pasal 1 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa :  

 “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”
31

 

 Dari pengertian tersebut menyebutkan adanya ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri. Ikatan lahir batin 

tersebut dimaksudkan agar sebuah perkawinan itu tidak hanya menjalin suatu 

ikatan lahir saja atau ikatan batin saja, akan tetapi harus menjalin kedua 

ikatan tersebut. Selain itu, dari pengertian perkawinan tersebut menyebutkan 

adanya tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

kekal. 

 Pengertian perkawinan juga ditegaskan dalam pasal 2 Kompilasi 

Hukum Islam disebutkan bahwa : 

 “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.” 

 Ungkapan akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan merupakan 

penjelasan dari ungkapan “ikatan lahir batin” yang terdapat dalam rumusan 

                                                           
30 Dzulfikar Rodafi Nur Hikmah, Batas Usia Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam 

Dan Hukum Positif, (Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam 2, No. 3, 2020), hlm 14 
31 Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan  
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pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

mengandung arti bahwa akad perkawinan itu bukanlah semata perjanjian 

yang bersifat keperdataan.
32

 

 Sedangkan ungkapan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah, sama maknanya dengan ungkapan 

“berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” dalam pasal 1 Undang-Undang No 

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan tersebut. 

 Adapun pengertian perkawinan yang diajukan oleh Undang-Undang 

No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, lebih 

mencerminkan dua sisi yang berimbang, baik itu memenuhi unsur lahir dan 

batin. Hal ini dipahami dari potongan kalimat „ikatan lahir dan batin‟ yang 

kemudian diperkuat dengan kata mitssaqan ghalidzan kemudian hubungan 

perkawinan yang diikat dengan sakinah, mawaddah, dan rahmah dan 

kehidupan keluarga yang berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian perkawinan 

adalah suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-

laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua 

belah pihak, dengan dasar sukarela untuk mewujudkan keluarga yang bahagia 

yang diliputi cinta dan kasih sayang dengan cara-cara yang diridhai oleh 

Allah. 

 Para ulama sependapat bahwa nikah itu disyari‟atkan oleh agama, 

perselisihan mereka di antaranya dalam hal hukum nikah. Para ulama 

menjelaskan bahwa menikah mempunyai hukum sesuai dengan kondisi dan 

                                                           
32 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqih Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm 40. 
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faktor pelakunya. Hukum pernikahan dibagi menjadi wajib, sunnah, mubah, 

makruh dan haram.
33

 

a. Wajib Bagi yang sudah mampu, nafsunya sudah mendesak dan takut 

terjerumus pada perzinahan, serta sudah punya calon untuk dinikahi, 

maka hukum menikah baginya adalah wajib.  

b. Sunnah Bagi yang sudah mampu, nafsunya sudah mendesak tetapi masih 

mampu menahan dirinya dari perbuatan zina, maka hukum menikah 

baginya adalah sunnah.  

c. Haram Bagi yang tidak mampu memenuhi nafkah lahir dan batin 

pasangannya, atau kalau menikah akan membahayakan pasangannya, dan 

nafsunya pun masih bisa dikendalikan, maka hukum menikah baginya 

adalah haram.  

d. Makruh Bagi yang tidak mampu memenuhi kebutuhan lahir batin, namun 

pasangannya mau menerima kenyataan tersebut, maka hukum menikah 

baginya adalah makruh.  

e. Mubah Bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang 

mewajibkan atau mengharamkan untuk menikah, maka nikah hukumnya 

mubah baginya. 

2. Tujuan Perkawinan 

 Perkawinan menjadi suatu tujuan dalam Islam yang memiliki arti 

begitu dalam bagi Allah SWT dan Nabi-Nya. Selain menciptakan generasi 

yang sholeh/sholehah, Allah menyampaikan berbagai berkah di balik 

                                                           
33 Ibid hlm 41 
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perkawinan tersebut. Berikut firman Allah SWT tentang perkawinan yang 

tercantum dalam firman-Nya: 

جً  دَّ َٕ ٍُْكَُىْ يَّ جَعَمَ تَ َٔ ٍْٓاَ  ا انَِ ْٖٕٓ اجًا نِّرغَْكُُُ َٔ َْفغُِكُىْ اصَْ ٍْ اَ ٌْ خَهقََ نكَُىْ يِّ ٖٓ اَ  ّ رِ ٌٰ ٍْ اٰ يِ َٔ

وٍ  ْٕ دٍ نِّقَ ٌٰ ًْ رٰنكَِ لََٰ ٌَّ فِ  اِ
حًًۗ ًَ سَحْ َّٔ  ٌَ ْٔ شُ ٢٢ٌَّرفَكََّ  

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar 

kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.34 (Q.S. Ar-Rum/30: 

21).
34

 

 Untuk mewujudkan keluarga sakinah keluarga haruslah bersama-sama 

antara suami dan istri untuk mengekalkan cinta yang merupakan anugra dari 

Allah, karena tidak dapat di pungkiri bahwa kualitas hubungan suami istri 

dalam rumah tangga sanggat mempengaruhi keluarga menjadi sakinah 

mawaddah wa rahmah. Kehidupan suami istri itu adalah rumus dari 

kebahagiaan dunia, maka ciptakanlah keluarga yang bahagia agar hidup 

didunia juga bahagia.
35

 

 Tujuan perkawinan juga dijelaskan dalam Pasal 3 Kompilasi Hukum 

Islam yang berbunyi, 

 “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah”. 

                                                           
34 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur‟an, Jakarta : 2013), hlm. 406 
35 Abu Mohammad Jibril Abdurrahman, Karakteristik Lelaki Shalih (Yogyakarta: Wihda 

Press, 2000), Cet. Ke-3, hlm 21. 



24 
 

 

 Sakinah artinya tenang, dapat dikatakan bahwa kehidupan yang 

dijalani oleh pasangan suami isteri berjalan dengan tentram tanpa adanya 

godaan atau gangguan dari siapapun. Mawadah artinya keluarga yang di 

dalamnya terdapat rasa cinta, yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat 

jasmani. Wa rahmah yang berarti keluarga yang di dalamnya terdapat rasa 

kasih sayang, yang berkaitan dengan hal-hal bersifat kerohanian.
36

 

3. Akibat Hukum Perkawinan  

 Perkawinan yang dilakukan antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan secara sah akan menimbulkan konsekuensi dan akibat hukum. 

Akibat hukum dari suatu perkawinan tersebut, yaitu:
37

 

a.  Hubungan antara suami dan isteri dari suatu perkawinan yang sah 

menimbulkan adanya hak dan kewajiban dalam hidup berrumah tangga. 

Hak-hak dan kewajiban suami isteri diatur dalam Pasal 30 sampai dengan 

Pasal 34 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

Pasal tersebut menjelaskan bahwa suami isteri memikul kewajiban yang 

luhur untuk menegakkan rumah tangga dan mempunyai kedudukan yang 

seimbang baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan 

hidup bersama dalam masyarakat. Suami memiliki kewajiban untuk 

melindungi isteri dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup 

berumah tangga sesuai dengan kemampuannya, sedangkan isteri sebagai 

                                                           
36 Shomad, Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, (Jakarta, Kencana Prenada 

Media Group, 2002), hlm 262 
37 Niken Puspitasari Ratna Dewi, 2021, Praktek Permohonan Pengesahan Perkawinan 

Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” (Tesis Magister 

Kenotariatan, Pascasarjana Kenotariatan Universitas Diponegoro Semarang), hlm 61-67 
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ibu rumah tangga wajib mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-

baiknya.
38

 

b.  Hubungan antara orang tua dengan anak. Akibat hukum terhadap anak 

yang lahir dalam perkawinan menimbulkan hak dan kewajiban antara 

orang tua dan anak, yang menetapkan bahwa suami isteri wajib 

memelihara dan mendidik mereka dengan sebaik-baiknya sampai anak itu 

kawin atau berdiri sendiri. Kewajiban terus berlangsung meskipun 

perkawinan mereka putus. Kewajiban tersebut tidak hanya kewajiban 

orang tua kepada anak, tetapi anak juga memiliki kewajiban kepada orang 

tua yaitu anak wajib menghormati orang tua dan menaati kehendak orang 

tua dalam hal yang baik. Sebaliknya apabila anak telah dewasa, wajib 

memelihara orang tuanya menurut kemampuannya. 

c. Masalah harta benda. Akibat hukum yang terakhir yaitu mengenai masalah 

harta benda dalam perkawinan. Permasalahan ini diatur dalam Pasal 35 

sampai dengan Pasal 37 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan. Pasal 35 menjelaskan bahwa harta benda yang diperoleh 

selama perkawinan menjadi harta bersama. Apabila suami isteri masing-

masing membawa harta ke dalam perkawinannya, atau sepanjang 

perkawinan masing-masing memperoleh harta dari hadiah atau warisan, 

maka harta tersebut tetap dikuasai masing-masing, kecuali apabila 

diperjanjikan menjadi harta bersama. Ketentuan tentang harta perkawinan 

juga diatur di dalam Pasal 36 dimana, suami isteri mempunyai hak 

sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukum terhadap harta bawaan, 

                                                           
38 Ibid, hlm 67 
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sedangkan harta bersama baik suami atau isteri hanya dapat 

mempergunakannya atas persetujuan kedua belah pihak. Adapun untuk 

memisahkan harta bawaan, maka sebaiknya suami isteri sebelum menikah 

harus membuat perjanjian kawin terlebih dahulu dan dibuat secara tertulis 

dan disahkan oleh Pegawai Pencatat Perkawinan. Apabila perkawinan 

putus karena perceraian, harta bersama diatur menurut hukumnya masing-

masing. Menurut penjelasan Pasal 37 yang dimaksud “hukumnya masing-

masing” yaitu, hukum agama, hukum adat dan hukum-hukum lainnya. 

B. Nafkah  

1. Pengertian Nafkah  

 Nafkah berasal dari bahasa Arab yaitu ََفَقَح yang berarti habis. Nafaqa 

mendapat tambahan huruf hamzah menjadi anfaqa yang berarti apa yang 

dibelanjakan untuk keluarga dan diri sendiri. Nafkah (nafaqah) merupakan 

kata benda (bentuk isim mashdar) dari kata infaq yang berarti harta yang 

dinafkahkan.
39

 Menurut Kamus Bahasa Besar Indonesia, nafkah memiliki dua 

arti yaitu belanja untuk hidup, (uang) pendapatan dan bekal hidup sehari-hari, 

rezeki.
40

 Arti ini bergeser yaitu dimaknai sebagai suatu benda yang bersifat 

materil baik itu berupa uang, makanan, minuman, pakaian, rumah tinggal dan 

lainnya. Padahal makna nafkah menurut bahasa arab merujuk pada suatu 

perbuatan dan tindakan. 

 Penjelasan mengenai nafkah seringkali dihubungkan dengan perkara 

pernikahan. Hal itu disebabkan karena sejak sudah terucapnya akad nikah, 

                                                           
39 Abdul Fatakh, “Nafkah Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Inklusif, 

Vol. 3 No. 1, Juni 2018, hlm. 59. 
40 Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan), “Naf-Kah” Dikutip Dari Kbbi.Web.Id 

Diakses 20 Juni 2024. 
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maka kedua belah pihak suami istri terbebani kewajiban yang harus dipenuhi 

dan juga tentu akan mendapatkan hak-hak antara satu dengan yang lain. 

 Kemudian para ulama madzhab juga menjelaskan mengenai 

pengertian nafkah, di kutip dari tulisan Suparjo Adi Suwarno dan Ayudya 

Rizqi Rachmawati yaitu :
41

  

a.  Menurut Imam Malik bin Anas, dari Mazhab Maliki, nafkah didefinisikan 

sebagai: “Hal-hal seperti makanan, yang pada umumnya bisa digunakan 

untuk memenuhi kondisi (kebutuhan) manusia yang diharap tidak 

melebihi batas.”  

b.  Menurut Syaikh Muhammad binbdu Al-Wahid dalam kitab Syarh Fathu 

Al-Qadir, ulama Madzhab Hanafi, definisi nafkah adalah: “Melimpahkan 

kepada hal-hal yang bisa digunakan untuk terpenuhi keperluan hidup.”  

c.  Menurut Al-Khatib Al-Syarbini, pengikut Mazhab Syafi‟i, nafkah 

dijelaskan sebagai berikut: “Seseorang yang mengeluarkan hal-hal untuk 

orang yang nafkahnya dia tanggung, seperti makanan (roti dan lauk pauk), 

pakaian, tempat tinggal dan hal-hal yang sama dengannya seperti minyak, 

lampu dan sebagainya.” 

d.  Menurut Syaikh Manshur bin Yunus Al-Bahuti dalam Kitab Kasysyafal 

Qina, salah seorang ulama Mazhab Hambali, penjelasan mengenai nafkah 

adalah: “Tercukupinya persediaan untuk orang yang semestinya diberikan 

                                                           
41 Suparjo Adi Suwarno Dan Ayudya Rizqi Rachmawati, “Konsep Nafkah Dalam Keluarga 

Islam (Telaah Hukum Islam Terhadap Istri Yang Mencari Nafkah),” Jurnal Asa: Jurnal Kajian 

Hukum Keluarga Islam Vol 2 No. 1, 2020, hlm.6.  
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segala kebutuhan seperti halnya roti, lauk-pauk, pakaian, tempat tinggal 

dan segala hal yang terkait”.
42

 

 Ketika suatu akad pernikahan telah sah maka secara otomatis baik istri 

maupun suami, memiliki beban tanggung jawab sendiri-sendiri dalam rumah 

tangganya. Kewajiban suami terhadap istrinya dapat dibagi menjadi dua yaitu 

kewajiban yang bersifat materi merupakan kewajiban yang bersifat 

kebendaan (harta benda) seperti nafkah dan mahar. Ada pula kewajiban yang 

bersifat non materi yaitu kewajiban yang harus dijalankan pada umumnya 

yaitu seperti menggauli istri secara patut dan serta menjaga dan melindungi 

istri. 

 Menurut Beni Ahmad Saebani dalam bukunya Fiqh Munakahat 2 

dijelaskan bahwa nafkah itu meliputi:
43

 

a.  Hak nafkah atau hak belanja. Nafkah adalah segala keperluan dan 

kebutuhan yang digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi di suatu 

tempat, meliputi pangan, sandang dan papan dan lainnya. Kemudian hak 

belanja, yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan dalam rumah tangga, 

seperti kebutuhan dapur yaitu kebutuhan sembako. 

b.  Nafkah Kiswah atau Pakaian. Nafkah kiswah adalah nafkah yang harus 

dipenuhi seorang suami untuk anak dan istrinya yang berupa sandang 

yang melekat dari ujung kepala hingga ujung kaki. Selain itu, nafkah 

kiswah juga meliputi hal-hal berikut ini, yaitu:
44

 

1) Biaya pemeliharaan jasmani istri. 

                                                           
42 Ibid hlm 59 
43 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2016) hlm 33 
44 Ibid hlm 44 
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2) Biaya untuk kesehatan. 

3) Biaya untuk keperluan perhiasan.  

4) Biaya keperluan berwisata.  

5) Biaya pendidikan anak.  

6) Biaya lain yang digunakan jika dalam keadaan tidak terduga. 

c.  Nafkah Maskanah (Tempat tinggal). Menurut jumhur ulama untuk 

masalah tempat tinggal tidak harus rumah itu sepenuhnya atas 

kepemilikan suami, tetapi bagaimanapun suami wajib menyediakan 

tempat tinggal meskipun statusnya kontrak.
45

 

 Islam sangat tanggap terhadap nafkah untuk istri, keluarga kaum 

kerabat, dan pembantu. Ini terbukti dengan terdapatnya bab khusus “bab 

nafkah” dalam berbagai buku fiqh atau hadis. Dalam bab ini dibahas panjang 

lebar apa-apa yang berhubungan dengan nafkah, seperti masalah hak dan 

kewajiban, dalilnya dan takarannya. Dibahas juga nafkah istri, anak-anak, 

ditinjau dari berbagai mazhab. 

 

2. Dasar Hukum Kewajiban Nafkah 

 Agama mewajibkan suami memberi nafkah kepada istrinya. Dengan 

adanya ikatan perkawinan yang sah, seorang istri menjadi terikat hanya 

kepada suaminya dan menjadi hak miliknya karena suami berhak 

menikmatinya selamalamanya. Istri wajibtaat kepada suaminya, menetap 

dirumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dan mendidik anak-

anaknya. Sebaliknya, suami berkewajiban memenuhi kebutuhannya dan 

                                                           
45 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat Dan 

Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm 165 
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memberi nafkah kepadanya selamaikatan suami istri masih berlangsung dan 

istri tidak durhaka atau karena ada hal-hal lain sehingga istri tidak berhak 

diberi nafkah. 

 Seorang istri berhak mendapatkan jaminan kebutuhan hidup tertentu 

dari suaminya.
46

 Nafkah merupakan hak istri terhadap suami sebagai akibat 

telah terjadinya akad nikah yang sah. Adapun dalil-dalil yang mengenai 

kewajiban suami untuk memberikan nafkah kepada istri dalam Al-Qur‟an 

surah Al-baqarah ayat 233 sebagai berikut :  

عَهىَ  َٔ  
ظَاعَحًَۗ ٌْ ٌُّرىَِّ انشَّ ٍْ اسََادَ اَ ًَ ٍِ نِ ٍْ ٍِ كَايِهَ ٍْ نَ ْٕ ٍَّ حَ لََدَُْ ْٔ ٍَ اَ نذِٰخُ ٌشُْظِعْ ٰٕ انْ َٔ

عْعَٓاََّۚ لََ ذعَُاۤسَّ  ُٔ فًِۗ لََ ذكَُهَّفُ َفَْظٌ الََِّ  ْٔ عْشُ ًَ ٍَّ تاِنْ ذُُٓ َٕ كِغْ َٔ  ٍَّ ّٗ سِصْقُُٓ دِ نَ ْٕ نُ ْٕ ًَ انْ

 َٔ نذَِْاَ  َٕ انذَِجٌ ۢ تِ َٔ ٍْ ٌْ اسََادَا فصَِالًَ عَ ِ اسِزِ يِثْمُ رٰنكََِّۚ فاَ َٕ عَهىَ انْ َٔ   ِ نذَِ َٕ ّٗ تِ دٌ نَّ ْٕ نُ ْٕ لََ يَ

لََدَكُىْ فلَََ  ْٔ ا اَ ْٖٕٓ ٌْ ذغَْرشَْظِعُ ٌْ اسََدْذُّىْ اَ اِ َٔ اًۗ  ًَ ِٓ ٍْ سٍ فلَََ جُُاَحَ عَهَ ُٔ ذشََا َٔ ا  ًَ ُُْٓ ذشََاضٍ يِّ

رىُْ يَّ  ًْ ٍْكُىْ ارَِا عَهَّ ا جُُاَحَ عَهَ ًَ َ تِ
ٌَّ اّللّٰ ا اَ ْٖٕٓ ًُ اعْهَ َٔ  َ

اذَّقُٕا اّللّٰ َٔ فًِۗ  ْٔ عْشُ ًَ ٍْرىُْ تاِنْ آٖ اٰذَ

ٍْشٌ  ٌَ تصَِ ْٕ هُ ًَ     ذعَْ

Artinya : Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban 

ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan 

kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.(Qs. Al-baqarah : 233).
47

 

 

                                                           
46 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur‟an, Jakarta : 2013), hlm 218. 
47 Ahmad Hatta, Op.cit hlm 37  
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 Hukum membayar nafkah untuk istri baik dalam bentuk belanja, 

pakaian, tempat tinggal adalah wajib. Kewajiban itu bukan disebabkan oleh 

karena istri membutuhkannya bagi kehidupan rumah tangga, tetapi kewajiban 

yang timbul dengan sendirinya tanpa melihat kepada keadaan istri.
48

 

 Islam telah menetapkan ketentuan yang seimbang antara hak dan 

kewajiban, bukan hanya dalam rumah tangga, tetapi juga dalam setiap 

permasalahan dan ketentuan yang ada. Hanya Islam lah yang mampu 

mengatur hukum yang berkenaan dengan umatnya pada penetapan masalah 

secara adil dan proporsional, tidak ditambah atau dikurangi. Karena, setiap 

hamba memiliki hak dan kewajiban yang sama. Jika keluarga adalah dasar 

yang amat prinsip dalam membina sebuah masyarakat, maka Islam 

mendasarkan pembentukannya atas unsur takwa kepada Allah SWT. Hal ini 

merupakan perantara menuju jalan kebahagiaan dan kemuliaan. Islam 

menganjurkan umatnya untuk mendirikan sebuah keluarga atas dasar iman, 

Islam dan ihsan, di mana ketiga unsur ini didasari atas rasa cinta, kasih dan 

sayang. 

 

3. Macam-Macam Nafkah 

Dalam hal ini nafkah dibagi menjadi dua yaitu:  

a. Nafkah Materil (Dhohiriyah) 

 Ada beberapa kategori yang masuk dalam nafkah materil 

diantaranya: suami wajib memberi nafkah, kiswah dan tempat tinggal. 

                                                           
48 Mohd Kalam Daud, dkk, Persepsi Istri Narapidana Terhadap Pemenuhan Nafkah 

Ditinjau dari Hukum Islam(Studi Kasus di Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan), 

(El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga, Vol 4, No 2, 2021) hlm 390  
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suami wajib memberikan biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 

pengobatan bagi isteri dan anak dan biaya pendidikan bagi anak.
49

 

b.  Nafkah Non Materil (Batiniyah) 

 Adapun kewajiban seorang suami terhadap isterinya itu yang bukan 

merupakan kebendaan adalah sebagai berikut : suami harus berlaku sopan 

kepada isteri, menghormatinya serta memperlakukannya dengan wajar. 

memberi suatu perhatian penuh kepada isteri. setia kepada isteri dengan 

cara menjaga kesucian suatu pernikahan dimana saja berada. berusaha 

mempertinggi keimanan, ibadah, dan kecerdasan seorang isteri. 

membimbing isteri sebaik-baiknya. memberi kemerdekaan kepada isteri 

untuk berbuat, bergaul ditengah-tengah masyarakat. suami hendaknya 

memaafkan kekurangan isteri dan suami harus melindungi isteri dan 

memberikan semua keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 
50

 

 

4. Rukun dan Syarat Nafkah  

 Agama Islam telah memerintahkan kepada seorang suami untuk 

melaksanakan kewajiban memberi nafkah kepada isterinya. Para ulama 

sepakat bahwa setelah terjadinya akad perkawinan, namun kewajiban tersebut 

bisa hilang apabila tidak terpenuhi rukun dan syarat nafkah tersebut. 

Adapun rukun nafkah ada 3 (tiga) yaitu:
51

 

                                                           
49 Yusuf Al-Qardhawi, Panduan Fikih Perempuan, (Yogjakarta: Salma Pustaka, 2004), Cet 

1, hlm 152 
50 Ibid hlm 153 
51 Anas, Studi Analisis Pendapat Ibnu Abidin Tentang Gugurnya Nafkah Isteri Sebab 

Kadaluarsa, (IAIN Walisongo Semarang, 2007) hlm 35 
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a. Adanya orang yang mengeluarkan nafkah (pemberi nafkah),yang disebut 

munfiq.  

b. Adanya orang yang menerima nafkah (penerima nafkah),yang disebut 

munfaq „alaih.  

c. Adanya barang yang dijadikan nafkah, yang disebut munfaq fiih. 

 Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi isteri agar berhak menerima 

nafkah dari suaminya adalah sebagai berikut :
52

 

a. Telah terjadi ikatan perkawinan sah menurut syari‟at Islam.  

b. Isteri telah menyerahkan dirinya kepada suaminya.  

c. Suaminya dapat menikmati dirinya (isteri), dalam artian bisa melakukan 

hubungan seksual di antara mereka.  

d. Tidak menolak apabila diajak pindah ke tempat yang dikehendaki 

suaminya. (kecuali kalau suami bermaksud yang merugikan isrti dengan 

membawanya pindah, atau membahayakan keselamatan diri dan 

hartanya). Keduanya (suami isteri) saling dapat menikmati atau dapat 

melakukan hubungan seksual secara wajar dan normal. 

 Jika salah satu dari syarat-syarat ini tidak terpenuhi, ia tidak wajib 

diberi nafkah. Jika ikatan perkawinannya tidak sah, bahkan batal, suami isteri 

tersebut wajib bercerai untuk mencegah timbulnya bencana yang tidak 

dikehendaki. Begitu juga isteri yang tidak mau menyerahkan dirinya kepada 

suaminya atau suami tidak dapat menikmati dirinya atau isteri enggan pindah 

ketempat yang dikehendaki suaminya, dalam keadaan seperti ini tak ada 

kewajiban nafkah. Hal ini dimungkinkan karena penahanan yang dimaksud 

                                                           
52 Ibid hlm 32 
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sebagai dasar hak penerimaan nafkah tidak dapat diwujudkan. Hal ini sama 

halnya dengan seorang pembeli yang tidak wajib membayar harga barang jika 

si penjual tidak mau menyerahkan barangnya atau penjual hanya mau 

menyerahkan barangnya di satu tempat tertentu saja dan tidak mau ditempat 

lain. 

 

5. Sebab Diwajibkan Nafkah 

Adapun sebab diwajibkan nafkah sebagai berikut : 

a. Zaujiyyah (Pernikahan) 

 Seseorang laki-laki yang telah menikahi seorang perempuan, maka 

wajiblah baginya memberikan segala keperluan hidupnya. Dengan adanya 

hubungan perkawinan tersebut segala bentuk materi kebutuhan, sandang, 

pangan dan papan merupakan tanggungjawabnya sebagai suami. Allah 

berfirman dalam surah Al-Baqarah 228 yang berbunyi :
 53

 

 ُ ٍَ يَا خَهقََ اّللّٰ ًْ ٌْ ٌَّكْرُ ٍَّ اَ لََ ٌحَِمُّ نَُٓ َٔ ءًٍۗ  ْۤٔ ٍَّ ثهَٰثحََ قشُُ ِٓ َْفغُِ ٍَ تِاَ طهََّقٰدُ ٌرَشََتَّصْ ًُ انْ َٔ

 ْٕ انٍَْ َٔ  ِ
ٍَّ تاِلّلّٰ ٍَّ ٌؤُْيِ ٌْ كُ ٍَّ اِ ِٓ ًْٖٓ اسَْحَايِ ًْ فِ ٍَّ فِ ِْ ٍَّ احََقُّ تشَِدِّ نرَُُٓ ْٕ تعُُ َٔ خِشًِۗ  وِ الَْٰ

 ٍَّ ِٓ ٍْ جَالِ عَهَ نهِشِّ َٔ فِِۖ  ْٔ عْشُ ًَ ٍَّ تاِنْ ِٓ ٍْ ٍَّ يِثْمُ انَّزِيْ عَهَ نَُٓ َٔ  
ا اصِْلََحًاًۗ ْٖٓٔ ٌْ اسََادُ رٰنكَِ اِ

ٍْىٌ  ٌْضٌ حَكِ ُ عَضِ اّللّٰ َٔ  
٢٢٢ ࣖدَسَجَحًٌۗ   

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka 

Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 

jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan 

suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, 

jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para 

                                                           
53 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur‟an, Jakarta : 2013) hlm 36 
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wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai 

satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
54

 

 

 Ayat diatas menjelaskan tentang nafkah seorang isteri itu sesuai 

dengan keta‟atannya. Seorang isteri yang tidak ta‟at tidak berhak atas 

nafkahnya dari seorang suami. 

b. Qarabah (Hubungan Kekerabatan) 

 Yaitu sebab hubungan kekerabatan, dalam hal ini fuqaha‟ berbeda 

pendapat. Kalangan Malikiyah menilai qarabah yang wajib nafkah hanya 

ada hubungan orang tua dan anak (walid wal walad). Kalangan Syafi‟iyah, 

menilai qarabah dalam hubungan orang tua dan anak, dan hubungan cucu 

dan kakek (ushul dan furu‟). Hanafiyah menilai qarabah dalam konteks 

mahramiyah, tidak terbatas ushul dan furu‟, sehingga meliputi kerabat 

kesamping (hawasyiy), dan dzawil arham. Hanabilah, memahami qarabah 

dalam konteks hubungan waris fardh dan ashabah, meliputi ushul furu‟, 

hawasy, dan dzawil arham yang berada pada jalur nasab. 

 Syarat wajibnya belanja atas bapak atau ibu kepada anaknya apabila 

si anak masih kecil dan miskin, atau besar dan miskin namun tidak kuat 

berusaha. Kewajiban ini juga berlaku untuk anak ketika kedua orang 

tuanya tidak lagi kuat berusaha dan tidak mempunyai harta.
55

 

c. Milk (Kepemilikan) 

 Dan penyebab terakhir seseorang mendapatkan nafkah adalah milk 

(Kepemilikan Terhadap Budak). Pada bagian ini, pembacaan kekinian 

                                                           
54 Ibid, hlm. 36 
55 Muhammad Jawal Mughniyah, al-Fiqh „ala al-Madzahib al-Khamsah, Terjemah 

Masykur A.B, dkk, (Jakarta: Pt Lentera Basritama, 1996), Cet. II,hlm. 433 
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dibutuhkan dalam memaknai kata kepemilikan (al-milk). Karena status 

budak saat ini sudah tidak lagi digunakan, maka arah pemaknaan kerabat 

pada konteks kepemilikian dapat diarahkan pada hal-hal yang berada 

dalam perlindungannya, seperti asisten rumahtangga, hewan atau 

tumbuhan yang dipelihara, anak-anak yatim yang berada dalam 

tanggungannya, dan lain-lain.
56

 

 Berdasarkan semua keterangan tersebut, ulama sepakat untuk 

menempatkan suami sebagai pihak yang dibebankan kewajiban nafkah 

kepada istri dan anak-anaknya. Ismail Haqqi menegaskan bahwa secara 

eksplisit, kemutlakan kewajiban nafkah dibebankan kepada suami 

dipahami dari petunjuk yang menginformasikan keistimewaan laki-laki 

dibandingkan wanita disebabkan salah satu faktornya adalah nafkah. 

dalam QS. Al Nisa' ayat 34 berbunyi :  

ا  ْٕ َْفقَُ آٖ اَ ًَ تِ َّٔ ُ تعَْعَٓىُْ عَهٰى تعَْطٍ  مَ اّللّٰ ا فعََّ ًَ ٌَ عَهىَ انُِّغَاۤءِ تِ ْٕ ايُ َّٕ جَالُ قَ انَشِّ

 ٌَ ْٕ ًْ ذخََافُ رِ
انّٰ َٔ  ًُۗ

ا حَفظَِ اّللّٰ ًَ ٍْةِ تِ هِحٰدُ قُٰرِٰدٌ حٰفظِٰدٌ نِّهْغَ ِٓىًْۗ فاَنصّٰ انِ َٕ ٍْ ايَْ يِ

ْْجُشُ  ا َٔ  ٍَّ ُْ ْٕ ٍَّ فعَِظُ صَُْ ْٕ ٌْ اغَعَُْكَُىْ فلَََ َشُُ ِ  فاَ
ٍََّّۚ ُْ ْٕ اظْشِتُ َٔ عَاجِعِ  ًَ ٍَّ فىِ انْ ُْ ْٔ

ٍْشًا  ٌَ عَهٍِاًّ كَثِ َ كَا
ٌَّ اّللّٰ ٍْلًًَۗ اِ ٍَّ عَثِ ِٓ ٍْ ا عَهَ ْٕ  ذثَْغُ

Artinya : “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka 

(laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. 

Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada 

Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah 

telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

                                                           
56 Armansyah, batasan nafkah yang wajib diserahkan Seorang suami kepada istri, , 

(SANGAJI, Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum, Vol 2 No 2, 2019 ) hlm 191 
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khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah 

mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) 

pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan 

tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi 

lagi Mahabesar”.
57

 

 

 Dan menurut Ibnu Hazm kewajiban suami untuk menafkahi istri 

terjadi sejak akad nikah, baik suami yang mengajaknya hidup serumah 

atau tidak atau istri masih dalam buaian atau berbuat nusyuz, kaya atau 

kafir, mempunyai orang tua atau sudah yatim, gadis atau janda, semua itu 

disesuaikan dengan keadaan dan kesangguapan suami. Namun para ulama 

madzhab berpendapat bahwa istri yang melakukan nusyuz tidak berhak 

atas nafkah. 

6. Kadar Nafkah  

 Mengenai kadar nafkah dan ukuran nafkah, tidak terdapat keterangan 

dari teks Alquran ataupun Hadist yang menjelaskan dan memberikan batasan 

maksimum atau minimumnya. Nash-nash syara‟ (teks-teks keagamaan) hanya 

menjelaskan secara umum saja, yaitu orang-orang kaya diharuskan member 

sesuai dengan kekayaan yang dimilikinya, dan orang dari kalangan menengah 

serta orang yang miskin diharuskan memberi nafkah sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing. Karena tidak adanya keterangan yang jelas 

dan spesifik tentang kadar nafkah yang harus dikeluarkan, maka para ahli fiqh 

berbeda pendapat dalam menetapkan kadar nafkah yang harus diberikan 

kepada isteri tersebut, dan perbedaan itu muncul dikarenakan perbedaan 

                                                           
57 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur‟an, Jakarta : 2013) hlm 213 
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mereka dalam menggnakan nash-nash syara‟ sebagai dalil serta perbedaan 

dalam memahaminya.
58

 

 Kaidah dasar dalam hal kadar nafkah adalah Firman Allah SWT 

dalam Surat At-Thalaq ayat 7 sebagai berikut :
59

 

 ُ
ًُۗ لََ ٌكَُهِّفُ اّللّٰ

آٖ اٰذٰىُّ اّللّٰ ًَّ ُْفقِْ يِ ّٗ فهٍَُْ ِّ سِصْقُ ٍْ ٍْ قذُِسَ عَهَ يَ َٔ  ًۗ  ّ ٍْ عَعَرِ ْٔ عَعَحٍ يِّ ُْفقِْ رُ  نٍُِ

ُ تعَْذَ عُغْشٍ ٌُّغْشًا ٢٧ َࣖفَْغًا الََِّ يَآٖ اٰذٰىٓاًَۗ عٍَجَْعَمُ اّللّٰ  

Artinya : “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 

kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 

 

 Para ahli fiqh banyak membahas dalam menentukan kadar wajib 

nafkah. Mereka merincinya berdasarkan tradisi dan zaman yang berlaku saat 

ini. Menurut Imam Syafi‟I ukuran nafkah bagi orang miskin dan orang yang 

berada dalam kesulitan adalah saat mud.Bagi orang yang berada dalam 

kemudahan adalah dua mud. Jika diantara keduanya adalah satu setengah 

mud. Sedangkan menurut Abu Hanifah bagi orang yang dalam kemudahan 

memberikan tujuh sampai delapan dirham tiap bulannya, sedangkan orang 

yang dalam kesulitan memberikan empat sampai lima dirham perbulanya. 

Namun sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada ukuran tertentu dalam 

memberikan nafkah.Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan waktu, 

tempat, keadaan dan kebutuhan dari setiap individu.
60

 

                                                           
58 Fadillah, dkk, Kadar Nafkah Keluarga menurut Ibn Qudamah (Analisis Terhadap Kitab 

al-Mughniy, (Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman Vol 19. No 1,2020) hlm 8 
59 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur‟an, Jakarta : 2013) hlm 559 
60 Wahidatur Ramadhani Harahap, Pemenuhan Nafkah Bagi Keluarga Narapidana 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapass) Kelas II B Tanjung Balai Asahan Dalam Mewujudkan 

Keutuhan Rumah Tangga, (Tesis : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020 ) hlm 68 
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7. Ketentuan Nafkah Dalam Fiqih 

a. Waktu Kewajiban Memberi Nafkah  

 Tentang waktu kewajiban memberikan nafkah, menurut Imam 

Malik, nafkah baru menjadi wajib atas suami jika ia telah menggauli atau 

ia mengajak melakukan hal itu, sementara si isteri termasuk wanita yang 

patut digauli, dan sang suami sudah baligh. 

 Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi‟i, suami yang belum 

baligh sekalipun wajib memberi nafkah kepada isterinya yang sudah 

baligh. Tetapi jika sang suami sudah baligh dan si isteri belum, dalam hal 

ini Imam Syafi‟i mempunyai dua versi pendapat, Pertama, sama dengan 

pendapat Imam Malik. Kedua, si isteri berhak memperoleh nafkah apapun 

keadaannya. Silang pendapat ini karena persoalan, apakah nafkah itu 

merupakan kompensasi kenikmatan yang diperoleh suami, atau karena 

isteri sudah diikat oleh suami. 

b.  Besaran Nafkah  

 Tentang besaran nafkah, menurut Imam Malik, besaran nafkah 

tidak ditentukan berdasarkan ketentuan syariat, melainkan berdasarkan 

keadaan masing-masing suami isteri. Dan hal itu bersifat relatif, karena 

terkait dengan pertimbangan tempat, waktu dan keadaan. Inilah pendapat 

Imam Abu Hanifah. Menurut Imam Syafi‟i, besaran nafkah itu 

ditentukan. Terhadap orang kaya dua mud, tehadap orang yang sedang 

satu setengah mud, dan terhadap orang miskin satu mud. Silang pendapat 

mereka tersebut karena ketidakjelasan soal status nafkah, apakah 

disamakan dengan memberi makan dalam kafarat atau memberi pakaian. 
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Soalnya para ulama sepakat bahwa pemberian pakaian itu tidak ada 

batasannya, dan pemberian makanan ada batasannya.
61

 

c.  Orang Yang Wajib Diberi Nafkah  

 Tentang orang-orang yang wajib diberi nafkah, para ulama 

sepakat bahwa nafkah wajib diberikan kepada isteri yang berstatus 

merdeka dan tidak nusyuz atau membangkang. Perihal isteri nusyuz dan 

budak perempuan, para ulama berbeda pendapat. Mayoritas ulama, isteri 

yang nusyuz tidak berhak memperoleh nafkah. Tetapi menurut sebagian 

mereka, ia tetap berhak memperoleh nafkah.Silang pendapat ini karena 

ada pertentangan antara dalil umum dengan pengertian soal nafkah. 

 Ini menuntut adanya persamaan antara suami isteri yang nusyuz 

dan isteri yang tidak nusyuz. Sementara pengertian nafkah sebagai suatu 

kompensasi perolehan kenikmatan menuntut tidak adanya nafkah bagi 

isteri yang nusyuz. Tentang isteri yang berstatus budak perempuan, 

dikalangan mazhab Maliki terjadi perbedaan pendapat yang cukup tajam. 

Pendapat pertama, ia berhak memperoleh nafkah sebagaimana isteri yang 

berstatus merdeka. Inilah pendapat yang populer. Pendapat kedua, ia 

tidak memperoleh nafkah. Pendapat ketiga, jika ia mendatangi rumah 

suami maka memperoleh nafkah. Begitu pula sebaliknya. Pendapat 

keempat, ia memperoleh nafkah pada waktu mendatangi suami saja. 

Pendapat kelima, jika sang suami berstatus merdeka maka ia wajib 

memberi nafkah. Begitu pun sebaliknya.
62
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62 Wahidatur Ramadhani Harahap, Op.cit hlm 87 



41 
 

 

 Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa waktu 

wajib nafkah dimulai sejak akad pernikahan terjadi, namun apabila isteri 

melakukan nusyuz maka suami tidak berkewajiban memberi nafkah. Nafkah 

dapat terputus ketika adanya kematian maupun perceraian, namun dalam 

suatu perceraian selama masa iddah isteri tetap berhak mendapatkan nafkah. 

C. Narapidana  

1. Pengertian Narapidana  

 Seseorang yang melakukan tindak pidana akan menjalani hukuman di 

Lembaga Pemasyarakatan yang kemudian disebut Warga Binaan 

Pemasyarakatan.
63

 Didalam Undang-Undang Republik Indonesia No.22 

Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 ayat (3) dijelaskan bahwa Warga 

Binaan adalah narapidana, anak binaan, dan klien. Dilanjut dalam Pasal 1 

ayat (6) dijelaskan bahwa Narapidana adalah terpidana yang sedang 

menjalani pidana penjara untuk waktu tertentu dan seumur hidup atau 

terpidana mati yang sedang menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang 

menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan. 

 Dalam pasal 1 ayat (18) penjelasan Lembaga Pemasyarakatan yang 

selanjutnya disebut LAPAS adalah lembaga atau tempat yang menjalankan 

fungsi Pembinaan terhadap Narapidana. Namun sekarang tidak hanya 

LAPAS saja yang menjadi tempat untuk pembinaan narapidana tetapi juga 

Rumah Tahanan Negara atau RUTAN. Rumah Tahanan Negara yang 

selanjutnya disebut Rutan adalah lembaga atau tempat yang menjalankan 

                                                           
63 Victorio H. Situmorang, Lembaga Pemasyarakatan Sebagai Bagian Dari Penegakan 

Hukum (Correctional Institution As Part Of Law Enforcement), Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum, 

Vol. 13 No. 1, Maret 2019, hlm 86 
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fungsi Pelayanan terhadap Tahanan.
64

 Hal ini tercantum dalam pasal 1 ayat 

(16). 

 Dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia No. 33 Tahun 2015 tentang Pengamanan pada Lembaga 

Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara Pasal 1 ayat 2 dijelaskan 

Rumah Tahanan Negara yang selanjutnya disebut RUTAN adalah tempat 

tersangka atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan, dan 

pemeriksaan di sidang pengadilan.
65

 Adanya alih fungsi LAPAS menjadi 

RUTAN ini berlandaskan pasal 38 ayat (1) jo. Penjelasan PP No. 27 Tahun 

1983 Tentang Pelaksanaan KUHAP, Menteri dapat menetapkan Lembaga 

Pemasyarakatan tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara. Lalu diikuti adanya 

Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. M.04.UM.01.06 Tahun 1983 

tentang Penetapan LAPAS tertentu sebagai RUTAN, LAPAS dapat beralih 

fungsi menjadi RUTAN, dan begitu pula sebaliknya.
66

 

 Narapidana dalam KBBI berarti orang yang sedang menjalani 

hukuman karena tindak pidana.
67

 Narapidana adalah seseorang yang 

melakukan suatu kekhilafan, suatu kesalahan yang melanggar aturan hukum, 

sosial, agama dan hal-hal lainnya sehingga dikenai pasal pidana dan 

mendapat konsekuensi yaitu berupa hukuman sesuai dengan putusan 

pengadilan yang sah dan berkekuatan hukum tetap. Seorang narapidana akan 

berada di dalam LAPAS atau RUTAN untuk menjalani hukuman agar 

                                                           
64 Ibid hlm 86 
65 Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. 33 Tahun 

2015 Tentang Pengamanan Pada Lembaga Pemasyarakatan Dan Rumah Tahanan Negara. 
66 Peraturan Pemerintah No 27 Tahun 1983 Tentang Pelaksanaan KUHAP 
67 Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan), “Na-Ra-Pi-Dan-Na” Dikutip Dari 
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seorang narapidana menyesali perbuatannya serta diharapkan tidak 

mengulangi kesalahan yang sama. 

 Hukuman yang diterima seorang narapidana itu disertai pula kegiatan 

pembinaan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.22 Tahun 2022 

tentang Pemasyarakatan pasal 1 ayat (10) dijelaskan pembinaan adalah 

kegiatan yang diselenggarakan untuk meningkatkan kualitas kepribadian dan 

kemandirian Narapidana dan Anak Binaan.
68

 Pembinaan kepribadian agar 

menjadi warga negara yang lebih baik, taat terhadap norma agama, hukum 

serta norma sosial dan lainnya, diharap menjadi manusia seutuhnya yang 

memiliki tingkat ketaqwaan dan rasa tanggung jawab pada diri sendiri, 

keluarga dan masyarakat. Kemudian ada pembinaan kemandirian yang 

dipersiapkan agar ketika narapidana bebas dari hukuman bisa kembali aktif 

sebagai anggota dalam masyarakat yang bertanggung jawab dan bebas 

bersosialisasi kembali ke masyarakat.
69

 Hal ini sejalan dengan tujuan 

diselenggarakannya Sistem Pemasyarakatan yang tercantum dalam Pasal 2 

ayat (2) UU Pemasyarakatan yaitu meningkatkan kualitas kepribadian dan 

kemandirian Warga Binaan agar mcnyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan 

tidak mengulangi tindak pidana, sehingga dapat diterima kembali oleh 

lingkungan masyarakat, dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik, 

taat hukum, bertanggung jawab, dan dapat aktif berperan dalam 

pembangunan. 
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44 
 

 

 Di dalam LAPAS atau RUTAN, narapidana adalah masyarakat 

miniatur. Kedudukannya sangat lemah tidak seperti masyarakat yang 

memiliki kebebasan di luar pada umumnya. Selama menjadi narapidana, 

maka ada beberapa haknya sebagai warga negara pada umumnya untuk 

sementara waktu akan dinonaktifkan. Narapidana akan hilang 

kemerdekaanya, adapun hak yang dinonaktifkan diantaranya yaitu :  

a.  Hak atas tempat tinggal. Narapidana memiliki ruang gerak yang terbatas, 

ditempatkan di lingkungan tertentu sesuai dengan keputusan hakim atau 

tempat lainnya sesuai dengan kebijakan yang berwenang.  

b.  Hak atas barang atau benda. Penggunaan atau pemanfaatan barang atau 

benda dibatasi. Misalnya penggunaan telepon dan siapa saja orang yang 

akan berkomunikasi perlu dibatasi. Pastinya hal tersebut perlu 

pengawasan dan pembinaan dari lembaga yang berwenang.  

c.  Hak atas aktivitas dan pekerjaan. Ketika narapidana berada di LAPAS 

atau RUTAN maka dia tidak dapat berkegiatan seperti biasanya, tidak 

dapat pula bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Ada aturan dimana sebelum hukuman diputuskan berlandaskan putusan 

pengadilan yang memiliki kekuatan hukum tetap, narapidana diharuskan 

untuk menanggalkan segala pekerjaan yang dimiliki serta jabatan yang 

diemban.
 70

 

2. Hak dan Kewajiban Narapidana  

 Sebagai seorang manusia, narapidana yang berada di dalam LAPAS 

maupun RUTAN mempunyai hak-hak dasar yang melekat di dalam dirinya. 
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Secara yuridis, Indonesia telah menjamin Hak Asasi Manusia (HAM) di 

dalam Perundang-undangan. Hal itu telah termuat didalam Pembukaan UUD 

Tahun 1945 yang merinci tentang pernyataan serta pengakuan untuk 

menjunjung tinggi harkat dan juga martabat serta nilai kemanusiaan. 

Kemudian dijelaskan secara lebih runtut di dalam Pasal 28A hingga 28J UUD 

1945 terkait HAM.
71

 Biar bagaimanapun seorang narapidana merupakan 

bagian dari masyarakat. Untuk itu narapidana haruslah diperhatikan agar tetap 

dapat menikmati hidup bermasyarakat dengan tenteram. Oleh karena itu 

seorang narapidana tetaplah harus mendapatkan hak-haknya baik hak secara 

fisik dan moral, hal itu berupa pengajaran agama dan keyakinannya, 

pengajaran moral dan juga intelektualitasnya.
72

 

 Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

Pemasyarakatan dijelaskan secara rinci mengenai apa saja hak-hak yang 

didapatkan oleh seorang narapidana yang tercantum dalam pasal 9, yaitu :
73

 

a.  Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya.  

b.  Mendapatkan perawatan, baik jasmani maupun rohani. 

c.  Mendapatkan pendidikan, pengajaran, dan kegiatan rekreasional serta 

kesempatan mengembangkan potensi  

d.  Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak sesuai 

dengan kebutuhan gizi.  

e.  Mendapatkan layanan informasi.  

f.  Mendapatkan penyuluhan hukum dan bantuan hukum.  

                                                           
71 Ahmad Mahyani, Harmonisasi Hak Pistolee Dengan Ketentuan Fasilitas Narapidana, 

DIH: Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 15 No. 1 Februari-Juli 2019, hlm. 35. 
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73 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. 
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g.  Menyampaikan pengaduan dan/atau keluhan.  

h.  Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa yang tidak 

dilarang.  

i.  Mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan dilindungi dari tindakan 

penyiksaan, eksploitasi, pembiaran, kekerasan, dan segala tindakan yang 

membahayakan fisik dan mental.  

j.  Mendapatkan jaminan keselamatan kerja, upah, atau premi hasil bekerja. 

k.  Mendapatkan pelayanan sosial.  

l.  Menerima atau menolak kunjungan dari keluarga, advokat, pendamping, 

dan masyarakat. 

 Untuk kewajiban narapidana dijelaskan di dalam pasal 11 ayat (1) 

bahwasanya narapidana wajib:
74

 

a. Menaati peraturan tata tertib 

b. Mengikuti secara tertib program pembinaan.  

c. Memelihara perikehidupan yang bersih, aman, tertib, dan damai.  

d. Menghormati hak asasi setiap orang di lingkungannya. 

 

D. Lembaga Pemasyarakatan  

1. Sejarah Lembaga Pemasyarakatan 

 Sistem Pemasyarakatan di Indonesia telah ada dan diterapkan sejak 

tahun 1964, sedang pengaturan mengenai sistem tersebut baru ada mulai 

tahun 1995, melalui Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan. Sistem Pemasyarakatan merupakan pergantian dari sistem 
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kepenjaraan yang dimulai pada tahun 1964. Perubahan dilakukan 

menyangkut adanya perbedaan terkait asas, tujuan, teknik dan politiknya. 

Karena sistem pemasyarakatan yang masih baru, maka perlu perkembangan 

terkait sistem dan kepegawaian dalam pemasyarakatan.
75

 

 Sejarah Pemasyarakatan secara singkatnya terbagi menjadi 3 periode 

menurut Dirjen Pemasyarakatan, yaitu: 

1) Periode pemasyarakatan I (1963-1966)  

 Periode ini ditandai adanya konsep baru yang diajukan oleh Dr. 

Saharjo yang berupa konsep hukum nasional yang digambarkan dengan 

sebuah pohon beringin yang melambangkan pengayoman dan pemikiran 

baru bahwa tujuan pidana penjara ialah pemasyarakatan. Pada saat 

konferensi Dinas Direktoral Pemasyarakatan di Lembang Bandung tahun 

1964, terjadi perubahan istilah pemasyarakatan dimana sebelumnya 

berarti angota masyarakat yang berguna menjadi pengembalian integritas 

hidup-kehidupan-penghidupan. 

2)  Periode pemasyarakatan II (1966-1975)  

 Pada periode ini ditandai dengan pendirian kantor-kantor BISPA 

(Bimbingan Pemasyarakatan dan Pengentasan Anak) yang sampai tahun 

1969 direncanakan 20 buah. Selain itu ditandai juga dengan adanya 

perubahan nama pemasyarakatan menjadi Bina Tuna Warga. 

3)  Periode pemasyarakatan III (1975-sekarang)  

 Periode ini dimulai dengan adanya Lokakarya Evaluasi Sistem 

Pemasyarakatan tahun 1975 yang membahas tentang sarana peraturan 

                                                           
75 R. Soerdjono Dirdjosisworo, Sejarah dan Azas Azas Penologi ( Pemasyarakatan), 

(Bandung : Amrico, 1984) hlm 188 
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perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan sebagai landasan 

struktural yang dijadikan dasar operasional pemasyarakatan, sarana 

personalia, sarana keuangan dan sarana fisik. Pada periode ini terjadi 

pengembalian nama dari Bina Tuna Warga kenama Pemasyarakatan 

kembali.
76

 

 

2. Tinjauan Umum tentang Lembaga Pemasyarakatan 

 Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melakukan pembinaan 

terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia.Sebelum 

dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah 

penjara. Lembaga Pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis di 

bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia (dahulu Departemen Kehakiman). 

 Penghuni Lembaga Pemasyarakatan bisa narapidana (napi) atau 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) bisa juga yang statusnya masih 

tahanan, maksudnya orang tersebut masih berada dalam proses peradilan dan 

belum ditentukan bersalah atau tidak oleh hakim. Pegawai negeri sipil yang 

menangani pembinaan narapidana dan tahanan di lembaga pemasyarakatan 

disebut Petugas Pemasyarakatan, atau dahulu lebih dikenal dengan istilah 

sipir penjara. Konsep pemasyarakatan pertama kali digagas oleh Menteri 

Kehakiman Sahardjo pada tahun 1962. Ia menyatakan bahwa tugas jabatan 

kepenjaraan bukan hanya melaksanakan hukuman, melainkan juga tugas yang 
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jauh lebih berat adalah mengembalikan orang-orang yang dijatuhi pidana ke 

dalam masyarakat.
77

  

Pada tahun 2005, jumlah penghuni Lapas di Indonesia mencapai 

97.671 orang, lebih besar dari kapasitas hunian yang hanya untuk 68.141 

orang. Maraknya peredaran narkoba di Indonesia juga salah satu penyebab 

terjadinya kelebihan kapasitas pada tingkat hunian Lapas.  

Dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan menyebutkan bahwa sistem pemasyarakatan diselenggarakan 

dalam rangka membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi 

manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak 

mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 

masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara 

wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. 

Tujuan dari Lembaga Pemasyarakatan adalah:
78

 

a)  Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia 

seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi 

tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 

masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup 

secara wajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab. 

b)  Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan yang ditahan di 

Rumah Tahanan Negara dan Cabang Rumah Tahanan Negara dalam 

                                                           
77 Saputra, Ferdy. "Peranan Lembaga Pemasyarakatan dalam Proses Penegakan Hukum 

Pidana Dihubungkan dengan Tujuan Pemidanaan, (REUSAM: Jurnal Ilmu Hukum Vol 8, No 1 : 

2020 ) hlm 10. 
78 Ibid hlm 11 
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rangka memperlancar proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di 

sidang pengadilan. 

c)  Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan / para pihak 

berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang disita 

untuk keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan 

pemeriksaan di sidang pengadilan serta benda-benda yang dinyatakan 

dirampas untuk negara berdasarkan putusan pengadilan. 

3. Fungsi lembaga pemasyarakatan dalam melaksanakan pembinaan para 

warga binaan lapas. 

 Petugas Lembaga Pemasyarakatan bekerja berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Kehakiman RI tanggal 26 Februari 1985 No. 01. PR. 07. 

03 Tahun 1985. Dimana petugas dibagi atas seksi-seksi yaitu seksi bimbingan 

anak didik, seksi kegiatan kerja, seksi administrasi, keamanan dan tata tertib, 

serta Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) Seksi-seksi 

tersebut bertanggung jawab dengan tugasnya di bawah pimpinan kepala 

Lembaga Pemasyarakatan.
79

 

 Petugas atau yang disebut juga dengan aparat dalam pembinaan 

narapidana yang telah melanggar hukum dan membinanya berdasarkan sistem 

pemasyarakatan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah berdasarkan sistem 

pemasyarakatan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah melainkan tugas yang 

sangat berat selain membutuhkan sarana yang sangat memadai, Kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

                                                           
79 Rahmat, dkk. Fungsi lembaga pemasyarakatan dalam pembinaan narapidana di 

lembaga pemasyarakatan, (Widya Pranata Hukum: Jurnal Kajian Dan Penelitian Hukum Vol 3. 

No 2, 2021) hlm 142 
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dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggu jawab masing-

masing. faktor petugas merupakan unsur yang penting. Petugas di dalam 

membina narapidana harus mempunyai kemampuan dalam bertugas, karena 

tugas pembinaan narapidana bukanlah semata-mata menyangkut diri 

narapidana saja, melainkan terkait dengan unsur-unsur masyarakat yang juga 

diharapkan turut aktif dan positif dalam membina narapidana.
80

 

 Berhasilnya proses pembinaan narapidana banyak tergantung kepada  

petugas pemasyarakatan, karena petugas secara langsung yang akan 

berhadapan dengan narapidana. Oleh sebab itu petugas mempunyai 

kedudukan sentral dalam proses pembinaan, sehingga kualitas petugas akan 

mempengaruhi hasil pembinaan. Adapun peranan petugas lembaga 

Pemasyarakatan dalam sistem pembinaan narapidana m adalah sebagai 

berikut:
81

 

a)  Petugas sebagai Pembimbing dan Pendidik 

 Tugas utama pembina pemasyarakatan adalah sebagai 

pembimbing atau pendidik narapidana agar menjadi sadar dan dapat 

berperan dalam kehidupan masyarakat setelah selesai masa pidananya. 

pihak Lembaga Pemasyarakatan disarankan untuk memberikan 

bimbingan kepada para anak didik terkait dengan kebutuhan mereka 

terhadap keterampilan- keterampilan psikologis.  

 Untuk itu petugas harus membuat perencanaan, langkah-langkah 

serta mampu mengevaluasi proses pembinaan serta perkembangan 

narapidana sebagai anak didik. Sesuai dengan tugas dan tujuan pembinaan 

                                                           
80 Ibid hlm 143 
81 Adi Sujatno, Pencerahan Di Balik Penjara, (Jakarta: Teraju, 2008) hlm 43 
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tersebut maka dalam hal ini petugas berfungsi sebagai tim pembina di 

Lembaga Pemasyarakatan dengan segala kemampuannya.
82

 

b)  Petugas sebagai Pekerja Sosial 

 Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pekerja sosial, petugas 

Lembaga Pemasyarakatan harus memperlakukan narapidana sebagai 

manusia, menciptakan hubungan yang baik antara petugas dengan 

narapidana dan antara sesama narapidana sehingga tercipta kerja sama 

yang baik dalam Lembaga Pemasyarakatan. 

 Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pekerja sosial, petugas 

pemasyarakatan sebaiknya memperlihatkan sikap yang bisa dijadikan 

contoh jangan memperlihatkan sikap seperti meminta atau mengambil 

sebagian makanan atau rokok narapidana yang didapat narapidana dari 

kunjungan keluarganya kecuali narapidana tersebut yang memberikan 

sendiri. Petugas haruslah bersikap adil merata terhadap narapidana jangan 

pilih kasih.
83

 

 

E. Ketahanan Keluarga  

 ketahanan keluarga adalah kemampuan suatu keluarga dalam 

menangani masalah yang dihadapinya dengan menggunakan sumber dayanya 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini diukur dengan pendekatan 

sistem yang meliputi komponen masukan (sumber daya fisik dan non fisik 

dalam keluarga), proses (pengelolaan keluarga, masalah keluarga, dan 

mekanisme koping) dan keluaran (pemenuhan kebutuhan fisik dan 

                                                           
82 Ibid hlm 145 
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psikososial keluarga). Tiga aspek yang perlu dipenuhi dalam mewujudkan 

ketahanan keluarga yaitu ketahanan fisik keluarga, jaminan sosial keluarga, 

dan ketahanan psikologis keluarga.
84

 Allah menjelaskan dalam QS. Ar-Rum 

ayat (21) :
85

 

جً  دَّ َٕ ٍُْكَُىْ يَّ جَعَمَ تَ َٔ ٍْٓاَ  ا انَِ ْٖٕٓ اجًا نِّرغَْكُُُ َٔ َْفغُِكُىْ اصَْ ٍْ اَ ٌْ خَهقََ نكَُىْ يِّ ٖٓ اَ  ّ رِ ٌٰ ٍْ اٰ يِ َٔ

وٍ ٌَّرفَكََّ  ْٕ دٍ نِّقَ ٌٰ ًْ رٰنكَِ لََٰ ٌَّ فِ  اِ
حًًۗ ًَ سَحْ َّٔ ٌَ ْٔ شُ  

Artinya : Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di 

antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir. 

 

 Ayat tersebut menyatakan bahwa keluarga merupakan landasan 

pergaulan pertama setiap orang, oleh karena itu dalam lingkup keluarga perlu 

dibangun konsep dan perilaku dasar. Konsep dasar keluarga ini dalam 

Alquran dikenal sebagai sakinah, mawaddah, dan rahmah. Sakinah artinya 

dalam merakit bahtera kehidupan rumah tangga, baik suka maupun duka 

selalu dilakukan dengan ketenangan pikiran, ketenangan jiwa, dan kejernihan 

jiwa, saat keadaan gembira tidak berlebihan dan saat keadaan berduka, juga 

bukan kesedihan yang berlebihan. Segala persoalan hidup harus diselesaikan 

sesuai dengan ajaran agama yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran, 

sedangkan mawaddah dan rahmah adalah saling mencintai dan saling 

menyayangi antar suami istri. 

                                                           
84 Feni Arifiani, Ketahanan Keluarga Perspektif Maslahah Mursalah dan Hukum 

Perkawinan di Indonesia, (Jurnal Sosial dan Budaya Syar‟i, Vol 8 No 2, 2021) hlm 545 
85 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur‟an, Jakarta : 2013) hlm 406 
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 Keluarga secara sederhana adalah suatu unit kesatuan hidup bagi  

seorang pria dengan seorang wanita sebagai pasangan (paratnership) yang 

hidup bersama dan diikat olah suatu perkawinan. Disamping itu keluarga juga 

bisa terbentuk karena hubungan darah atau adopsi sehingga menjadi satu 

bentuk kesatuan kehidupan dalam rumah tangga atau masyarakat. Keluarga 

juga diartikan sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami 

istri, atau suami, isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknya atau ibu dan  

anaknya.
86

 

 Tujuan dari sebuah keluarga yaitu untuk terwujudnya keluarga yang 

benar-benar bahagia sejahtera tentram dan sedamai-damainya, supaya 

mendapatkan keturunan yang sah dan kedua orang tua bertanggung jawab 

terhadap anaknya, terhindar dari maksiat dan dapat menjaga diri dari yang 

lainnya sehingga dapat terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah (penuh 

kasih sayang) dan warahmah (menapatkan rahmat dari Allah).
87

 

 Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau 

perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental 

dasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada 

di  dalamnya.
88

 Ketika dalam rumah tangga terjalin keharmonis dan bisa 

saling memberi satu dengan yang lainnya makan disitulah akan terbentuk 

sebuah ketahanan keluarga dalam rumah tangga. 

                                                           
86 Adarus Darahim, Membina Keharmonisan & Ketahana Keluarga (Jakarta Timur: IPGH, 

2015), hlm. 53 
87 Rafi Udin, Mendambakan Keluarga Tentram (Keluarga Sakinah), (Semarang: Intermasa, 

2001), hlm 4 
88 Sri Lesetari, Psikologi Keluarga, Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga, (jakarta: kencana, 2016), hlm 6 



55 
 

 

 Menurut Chapman ada lima tanda adanya ketahanan keluarga (family 

strength) yang berfungsi dengan baik (functional family) yaitu: Sikap 

melayani sebagai tanda kemuliaan, keakraban antara suami-istri menuju 

kualitas perkawinan yang baik,  orangtua yang mengajar dan melatih anaknya 

dengan penuh tantangan kreatif, pelatihan yang konsisten dan 

mengembangkan ketrampilan,  suami-istri yang menjadi pemimpin dengan 

penuh kasih, dan anak-anak yang mentaati dan menghormati orangtuanya.
89

 

untuk mencapai semua itu diperlukan usia yang cukup karena nikah bukanlah 

sebuah perkara yang mudah untuk dijalani, harus ada persiapan-perseiapan 

tertentu supaya pernikahan yang dijalani bisa bertahan. 

 Ketahanan keluarga (family strength atau family resilience) 

merupakan kondisi kecukupan dan kesinambungan akses terhadap 

pendapatan dan sumber daya untuk memenuhi berbagai kebutuhan dasar 

antara lain: pangan, air bersih, pelayanan kesehatan, kesempatan integrasi 

sosial.
90

 Menurut undang-undang No 10. Tahun 1992 tentang perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarga sejatera pasal  ayat (15) Ketahanan 

keluarga adalah kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan 

ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik material dan psikis mental 

spiritual guna hidup mandiri, mengembangkan diri dan keluarganya untuk 

mencapai keadaan harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan 

batin.
91
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 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994, 

mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai suatu kondisi dinamik keluarga 

yang memiliki keuletan, ketangguhan, dan kemampuan fisik, materil, dan 

mental untuk hidup secara mandiri. Ketahanan keluarga juga mengandung 

maksud sebagai kemampuan keluarga untuk mengembangkan dirinya untuk 

hidup secara harmonis, sejahtera dan bahagia lahir dan batin.
92

   

 Sunarti mendefinisikan ketahanan keluarga yaitu, mencakup 

kemampuan keluarga untuk mengelola sumber daya dan masalah untuk 

mencapai kesejahteraan. Menurut Walsh ketahanan keluarga merupakan 

kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi terhadap berbagai kondisi                                      

yang senantiasa berubah secara dinamis serta memiliki sikap positif terhadap 

berbagai tantangan kehidupan keluarga.
93

 

 Ketahanan keluarga merupakan ukuran kemampuan keluarga dalam 

mengelola masalah yang dihadapinya berdasarkan sumber daya yang dimiliki 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Dengan demikian, keluarga 

dikatakan memiliki tingkat ketahanan keluarga yang tinggi apabila memenuhi 

beberapa aspek yaitu:
94

 

a.   Ketahanan fisik yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, 

perumahan, pendidikan dan kesehatan.   

1) Kebutuhan pangan dan sandang: menurut Sinaga Kebutuhan  pangan  

adalah  kebutuhan  makanan  dan  minuman agar  dapat  terus  

melakukan aktivitas  dan  bertahan  hidup,  Kebutuhan  sandang  

                                                           
92Peraturan Pemerintah (PP) No. 21 Tahun 1994. tentang Penyelenggaraan Pembangunan 

Keluarga Sejahtera 
93Anisah Cahyaningtyas, Pembangunan Ketahanan Keluarga, (Jakarta:Lintas Khatulistiwa, 
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adalah  kebutuhan  pokok  manusia  akan  sesuatu yang dapat 

digunakan atau dapat dipakai contoh kebutuhan sandang adalah: 

pakaian, sepatu, sandal, tas dan barang assesoris. Dengan demikian 

apabila semua kebutuhan pangan dan sandang dapat terpenuhi maka 

kesejateraan dalam keluarga akan meningkat.
95

 

2) Perumahan:  Kesejahteraan keluarga bisa dilihat dari status rumah 

yang ditempatinya. Rumah merupakan suatu kebutuhan primer yang 

sebenarnya harus dimiliki oleh setiap keluarga. Rumah memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia, terlebih dalam suatu 

keluarga.   

3)  Pendidikan dan kesehatan: Aspek pendidikan dimana keluarga harus 

diberdayakan melalui pendidikan yang memadai agar menjadi 

institusi yang handal dalam mencetak generasi penerus yang cerdas, 

terampil dan berbudi luhur yang mempunyai tanggung jawab yang 

tinggi terhadap keluarga. Kesehatan merupakan suatu kebutuhan 

yang harus diperhatikan, karena kesehatan adalah keadaan sejahtera 

dari badan, jiwa dan sosial yang membuat setiap orang hidup 

produktif secara sosial dan ekonomis dan salah satu upaya mencegah 

gangguan kesehatan memerlukan pemeriksaan, pengobatan atau 

perawatan. Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan hal yang 

sangat penting untuk dapat bekerja secara produktif, sehingga dapat 
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menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup.
96

 

b.   Ketahanan sosial yaitu berorientasi pada nilai agama, komunikasi yang 

efektif, dan komitmen keluarga tinggi.  

1) Nilai agama : Aspek keagamaan dimana merupakan landasan utama  

semenjak awal keluarga terbentuk, tanpa landasan agama yang 

memadai keluarga tidak akan mampu melaksanakan fungsi 

keagamaan dengan baik.  

2)  Komunikasi yang efektif: Penerapan pola komunikasi keluarga   

sebagai bentuk interaksi antara orang tua dengan anak maupun antar 

anggota keluarga memiliki implikasi terhadap proses perkembangan 

emosi anak. Dalam proses komunikasi tersebut, anak akan belajar 

mengenal dirinya maupun orang lain, serta memahami perasaannya  

sendiri maupun orang lain.  

3)  Komitmen keluarga tinggi: Komitmen terhadap pasangan yang 

terdiri dari, antara lain kesediaan seseorang menyanggupi keterikatan 

pada pasangan dalam upacara perkawinan. Artinya, pada dasarnya 

pasangan tersebut berjanji mencintai, setia, menghormati, dan 

menyenangkan satu sama lain serta jujur dalam berbagai masalah 

kehidupan dengan penuh tanggung jawab.
97
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c. Ketahanan psikologis meliputi kemampuan penanggulangan masalah 

nonfisik, pengendalian emosi secara positif, konsep diri positif, dan 

kepedulian suami terhadap istri.
98

 

1) Kemampuan penanggulangan masalah nonfisik : Kemampuan 

anggota keluarga untuk mengelola emosinya sehingga 

menghasilkan konsep diri yang positif dan kepuasan terhadap 

pemenuhan kebutuhan dan pencapaian tugas perkembangan 

keluarga.  

2) Kemampuan mengelola emosi dan konsep diri yang baik menjadi 

kunci dalam emosi anak. Dalam proses komunikasi tersebut, anak 

akan belajar mengenal dirinya maupun orang lain, serta memahami 

perasaannya sendiri maupun orang lain. Pola komunikasi yang 

demokratis dan interaktif secara kultural pada akhirnya akan 

menentukan keberhasilan proses sosialisasi pada anak. Proses 

sosialisasi menjadi penting karena dalam proses tersebut akan 

terjadi transmisi sistem nilai yang positif kepada anak.  

3) Komitmen keluarga tinggi: Komitmen terhadap pasangan yang 

terdiri dari, antara lain kesediaan seseorang menyanggupi 

keterikatan pada pasangan dalam upacara perkawinan. Artinya, 

pada dasarnya pasangan tersebut berjanji mencintai, setia, 
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menghormati, dan menyenangkan satu sama lain serta jujur dalam 

berbagai masalah kehidupan dengan penuh tanggung jawab.
99

 

 

D. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1.   Lukman Hakim Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim berjudul “Pemenuhan 

Nafkah Batin Isteri Yang Terpidana di Lapas Kelas II A Malang, Dan 

Implikasinya Bagi Keharmonisan Keluarga” yang ditulis oleh Lukman 

Hakim. Tesis ini menjelaskan tentang pemenuhan nafkah batin di Lapas 

terasa sangat kesulitan, ini disebabkan tidak adanya ruang dan waktu 

yang memadai disertai dengan proses administratif yang rumit membuat 

enggan untuk meminta izin penggunaan fasilitas tersebut dan dalam tesis 

ini lebih ditekankan pada hubungan pemenuhan biologis.
100

 

2.   Wahidatur Ramadhani Harahap, Tesis Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara 2020 yang berjudul “Pemenuhan Nafkah Bagi Keluarga 

Narapidana Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas II B Tanjung Balai 

Asahan Dalam Mewujudkan Keutuhan Rumah Tangga” Jenis pendekatan 

yang dilakukan yaitu pendekatan dsekriptif kualitatif yang menggunakan 

metode penitian kualitatif adapun hasil dari penelitian ini Berkaitan 

dengan kewajiban nafkah lahir dan batin dari suami yang berstatus 

Narapidana yang menjadi hak dari seorang isteri, ada dua sikap yang 

                                                           
99Dyah Astorini Wulandar, Kajian Tentang Faktor-Faktor Komitmen Dalam Perkawinan, 

Jurna Psycho Ideal Universitas Muhammadiyah Purwokwrto, No 1 Issn 1693-1076, 2019, hlm. 5 
100Lukman Hakim, Pemenuhan Nafkah Batin Isteri Yang Terpidana di Lapas Kelas II A 

Malang, Dan Implikasinya Bagi Keharmonisan Keluarga, (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2013) 



61 
 

 

dikedepankan oleh keluarga dalam hal ini isteri Narapidana dalam 

menyikapi bentuk pelaksanaan kewajiban nafkah dari suami yang saat ini 

tengah menyandang status sebagai Narapidana yaitu tidak 

mempersoalkan nafkah dan tetap mempertahankan rumah tangganya dan 

ada yang tidak terima dan menggugat cerai ke Pengadilan Agama.
101

 

3.   Muhammad Janky Dawsat, Tesis Institut Agama Islam Negeri Syekh 

Nurjati Cirebon tahun 2020 dengan judul “Penunaian Nafkah Suami 

Terpidana Kepada Istrinya Dalam Perspektif Fikih Dan Hukum Positif 

(Studi Kasus Di Lapas Kelas II B Indramayu)” Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Pelaksanaan penunaian nafkah bagi suami 

narapidana terhadap istrinya di lapas kelas II B Indramayu tidak 

bertentangan dengan hukum Islam, disatu sisi tetap berstatus sebagai 

seorang kepala kelurga yang memiliki kewajiban yang harus ditunaikan. 

Sebagaimana analisa penulis, status narapidana seorang suami 

menjadikannya penghalang bagi pemenuhan kewajiban, sehingga 

kewajibannya terhutang terhadap isterinya, yang suatu waktu harus ia 

lunasi. Artinya kewajiban nafkah itu memang tetap dengan kata lain tidak 

gugur bagi seorang suami kepada isterinya, karena Islam menentukan 

ketetapan nafkahnya berdasarkan hal yang ma‟ruf yang biasa diberikan 

seorang suami kepada isterinya dan disesuaikan dengan keadaan kedua 

belah pihak yaitu keadaan suami isteri di Indramayu.
102

 

                                                           
101Wahidatur Ramadhani Harahap, Pemenuhan Nafkah Bagi Keluarga Narapidana 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas II B Tanjung Balai Asahan Dalam Mewujudkan 

Keutuhan Rumah Tangga, (Tesis : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020) 
102Muhammad Janky Dawsat, Penunaian Nafkah Suami Terpidana Kepada Istrinya Dalam 

Perspektif Fikih Dan Hukum Positif (Studi Kasus Di Lapas Kelas II B Indramayu), (Tesis : Institut 

Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2020) 



62 
 

 

4.   Andi Syaputra, Tesis Institut Agama Islam Negeri Curup tahun 2023 

dengan judul “Kewajiban Nafkah Keluarga Oleh Suami Berstatus 

Narapidana Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi 

Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Curup)” Dari penelitian 

tesis ini dapat disimpulakn bahwa Pelaksanaan kewajiban nafkah 

keluarga oleh suami berstatus narapidana t di Lembaga Pemasyarakatan 

kelas IIA Curup secara umum tidak dapat terlaksana dikarenakan status 

menjadi narapidana yang semuanya terbatas dan tidak ada kemampuan 

untuk dapat melaksanakan kewajiban nafkah. Selain itu Status kewajiban 

suami berstatus narapidana dalam memberikan nafkah kepada keluarga 

menurut Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Positif berupa Undang - 

Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan bahwa dalam KHI dan 

Undang - Undang No 1 Tahun 1974 tidak memuat mengenai aturan 

suami wajib memberikan nafkah dalam keadaan sebagai narapidana.
103

 

5.   Tarmizi Amin Harahap, Tesis Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan tahun 2021 dengan judul “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami 

Yang Berstatus Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan kelas II 

Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara (Penerapan Undang-

Undang Perkawinan No 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang 

No 1 Tahun 1974)”. Dari hasil penelitian tesis ini adapun yang dapat 

disimpulkan yaitu suami yang berstatus narapidana tidak bisa 

menjalankan kewajibannya baik nafkah lahir maupun bathin. Sehingga 
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dengan status suami narapidana akan berdampak negatif dan juga positif 

bagi keluarga narapidana. Istri yang tidak mempersoalkan nafkah akan 

mempertahkan rumah tangganya sedangkan istri yang tidak ridho 

suaminya tidak menafkahinya memilih untuk berpisah karena tidak tahan 

dengan kondisi dan keadaan yang dialami.
104

 

6.   Joko Nugroho, Tesis Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro tahun 

2024 “Pemenuhan Hak-Hak Narapidana Perempuan Di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Gunung Sugih”. Dari penelitian tesis ini 

mendapatkan kesimpulan hasil bahwa Pemenuhan hak-hak narapidana 

perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Gunung Sugih pada 

penyediaan fasilitas belum terpenuhi secara baik. Seperti tempat 

penjengukan yang masih menjadi satu tempat. Pemenuhan hak secara 

umum sebagian tersedia tapi belum terorganisir dengan baik adapun 

pemenuhan hak khusus berupa bilik asmara belum tersedia bagi 

narapidana baik napi perempuan maupun laki-laki.
105

 

7.   Zuli Hertati dan Farida Arianti, Jurnal Dimensi Hukum Vol.8 No.6 

Tahun 2024 dengan judul “Dampak Pemenuhan Hak Istri Dan Anak Bagi 

Suami Di Penjara Pada Lembaga Pemasyarakatan Khusus Narkotika 

Kelas Iii Sawahlunto Dalam Mempertahankan Ketahanan Rumah 

Tangga”. Dalam penelitian ini yaitu dampak yang ditimbulkan ketika 

suami di penjara terhadap istri dan anak di sisi ketahahan ekonomi 
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adalah: a. Dampak positif adalah istri ikhlas bekerja mencari nafkah 

untuk keluarga, anak ikut andil bekerja mencari nafkah membantu orang 

tua meringankan kebutuhan rumah tangga, dan adanya keluarga dari 

pihak suami/istri (mertua, saudara, dan sepepupu) yang membantu 

meringankan kebutuhan keluarga. b. Dampak negatif adalah masih ada 

istri yang tidak kurang mampu memenuhi secara maksimal kebutuhan 

sehari-hari, dan biaya pendidikan anak-anak tidak maksimal untuk 

dicukupkan oleh istri.
106

 

8.   Hasri dan Saleh Ridwan, Artikel QADAUNA Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Hukum Keluarga Islam Volume 2 Nomor 3 September 2021 dengan 

judul “Pemenuhan Nafkah Batin Narapidana Kepada Istri Di Lapas Kelas 

1 Makassar Dan Implikasinya Bagi Keharmonisan Keluarga”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Pemenuhan nafkah batin yang biasa 

dilakukan narapidana di Lapas kelas 1 Makassar, yaitu pemenuhan 

nafkah batin selain berhubungan biologis. Karena memang tidak 

tersedianya fasilitas, untuk menyalurkan hasrat seksual tersebut. 

Sehingga pemenuhan nafkah batin yang dilakukan hanya sekedar 

kunjungan keluarga atau istri, dan juga menelpon keluarga. Pada saat 

kunjungan, mereka bisa berbagi kasih sayang dengan berbagai cara, baik 

itu dengan menanyakan kabar, saling bertukar cerita, ataupun saling 

menasehati. Pemenuhan nafkah batin yang dilakukan narapidana selama 

ini, dianggap sangat berpengaruh bagi keharmonisan keluarga, sebab 
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pemenuhan nafkah batin secara psikologis, dapat berdampak kepada 

mental dan jiwa narapidana tersebut. Sehingga, mempererat rasa kasih 

sayang diantara mereka dan merasa lebih nyaman dan aman, dengan 

tujuan untuk membina rumah tangga yang harmonis.
107

 

9.  Yulia Anggraeni, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 

2020 dengan judul “Pemenuhan Nafkah Batin Narapidana Dan 

Implikasinya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus 

Mantan Narapidana Di Jampirejo Temanggung). Dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pemenuhan nafkah batin secara biologis 

sepenuhnya tidak dapat terpenuhi karena keterbatasan tempat dan waktu. 

Sedangkan pemenuhan nafkah batin secara psikologis dapat dipenuhi 

yaitu berupa tatap muka, menelpon isteri maupun anak untuk saling 

berkabar, dan bercanda gurau saat jam besuk. Pemenuhan nahfkah batin 

narapidana di Rutan Temanggung dan Lapas Magelang terhadap 

implikasi keharmonisan rumah tangga sangat berpengaruh. Dalam segala 

keterbatasan tempat dan waktu yang ada, nafkah batin sangat dibutuhkan 

karena berpengaruh untuk psikologis isteri maupun anak untuk 

melewatinya. Pemenuhan nafkah batin juga mempengaruhi psikologis 

narapidana.  

10. Yulmitra Handayani, Artikel YURIS Jurnal Ilmiah Syari‟ah Volume 19 

Nomor 1 Tahun 2020 dengan judul “Tipologi Pelaksanaan Kewajiban 

Nafkah Lahir Suami Yang Berstatus Narapidana Perspektif Hukum Islam 
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(Studi Analisis Interpretasi Teori Qira‟ah Mubadalah)”. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Pelaksanaan kewajiban nafkah oleh suami yang 

berstatus narapidana di Rumah Tahanan Negara Klas II B Batusangkar 

terdapat tiga tipologi, Pertama terlaksana, dengan alasan adanya bentuk 

upaya yang dilakukan oleh suami (narapidana) seperti adanya usaha yang 

masih bergerak dan menghasilkan yang dapat dipergunakan oleh isteri 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Kedua kurang terlaksana, hal 

ini didasari dengan masih adanya potensi dari suami (narapidana) untuk 

memberikan nafkah kepada isteri melalui pemberian kerabat meskipun 

kualitas dari terpenuhinya kebutuhan nafkah tidak secara optimal, dan 

ketiga tidak terlaksana, ketiadaan upaya apapun yang dilakukan oleh 

suami (narapidana) membuat isteri yang mencukupi segala kebutuhan 

sehari-hari anak dan suami selama menjalani masa pidana.
108

 

 Dari penelitian – penelitian diatas adapun persamaan penelitian ini  

yaitu sama – sama meneliti tentang kewajiban nafkah bagi suami yang 

berstatus narapidana. Disamping itu adapun perbedaan dengan penelitian ini 

yaitu dari penelitian yang dilakukan lukman hakim fokus penelitian terhadap 

pemenuhan nafkah batin istri narapidana bagi keharmonisan keluarga. 

Sedangkan penelitian ini lebih berfokus terhadap pemenuhan nafkah lahir bagi 

keluarga narapidana dalam mewujudkan ketahanan rumah tangga.  

 Adapun persamaan penelitian dengan penelitian wahidatur ramadhani 

harahap yaitu sama – sama meneliti pemenuhan nafkah  bagi narapidana dan 
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perbedaannya  dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian dalam penelitian 

wahidatur ramadhani di Lapas Kelas II B Tanjung Balai Asahan sedangkan 

penelitian ini di Lapas kelas II A Kabupaten Bengkalis . Selain itu pada 

penelitian muhammad janky dawsat meneliti tentang penunaian nafkah suami 

terpidana dalam perspektif fikih dan hukum positif, sedangkan penelitian ini 

membahas pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana perspektif hukum 

keluarga Islam.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian hukum empiris. Penelitian hukum empiris adalah mengkaji hukum 

yang dikonsepsikan sebagai perilaku nyata (actual behaviour), sebagai gejala 

sosial yang sifatnya tidak tertulis, yang dialami setiap orang dalam hubungan 

hidup bermasyarakat. Atau dengan kata lain, yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau dengan kenyataan nyata yang 

terjadi di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan 

fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul 

kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju 

pada penyelesaian masalah.
109

 

 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. 

Penelitian ini bertolak dari data di lapangan sebagai data primer, sedangkan 

data pustaka normatif atau aturan tertulis dijadikan sebagai data sekunder.
110
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 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku 

yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti. Penelitian deskriftif 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud menghasilkan data secara 

sistematis, faktual, akurat mengenai fakta–fakta dan sifat–sifat populasi dan 

daerah tertentu.
111

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 

menguraikan mengenai suatu yang menjadi objek, fokus, gejala-gejala dan 

fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.
112

 

 

B. Pendekatan Penelitian  

 Dengan melihat tujuan penelitian ini yang mencoba mendapatkan 

pengetahuan tentang pemenuhan nafkah bagi keluarga Narapidana di LAPAS 

kelas II A Kabupaten Bengkalis, maka penelitian ini menggunakan 

Pendekatan bersifat kualitatif yang memiliki karakteristik bersifat deskriptif. 

Data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini 

peneliti mendeskripsikan temuan dari sumber penelitian mengenai 

pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga Narapidana di Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis dalam mewujudkan ketahanan rumah tangga perspektif 

hukum keluarga islam. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang berkaitan dengan 

sasaran permasalahan penelitian dan juga sebagai salah satu sumber data yang 

dapat dimanfaatkan oleh peneliti. Adapun yang menjadi lokasi penelitian 

dalam tesis ini adalah di Kabupaten Bengkalis tepatnya di Lembaga 

Pemasyarakatan (LAPAS) Kelas II A Kabupaten Bengkalis yang beralamat di 

Jalan Pertanian Kabupaten Bengkalis. Alasan peneliti memilih tempat ini 

sebagai lokasi penelitian karena di tempat ini terdapat banyak Narapidana 

yang berstatus sebagai suami. Penelitian ini dilakukan dalam waktu 3-6 

bulan. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

a.  Subjek 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti.
113

 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah narapidana di 

LAPAS Kelas II A Kabupaten Bengkalis yang berstatus sebagai suami. 

Subjek penelitian menjadi sumber dalam suatu penelitian ilmiah, jadi 

penelitian ilmiah harus ada subjek penelitian.  

b.  Objek 

Objek penelitian adalah masalah pokok yang dijadikan fokus 

penelitian atau yang menjadi titik perhatian permasalahan.
114

 Objek 

dalam penelitian ini adalah Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga 
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Narapidana di LAPAS Kelas II A Kabupaten Bengkalis dalam 

mewujudkan ketahanan rumah tangga. 

 

E. Informan Penelitian  

 Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data 

penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam 

mengenai permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang 

bermanfaat. Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap 

data penelitian.
115

  

 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

purpossive sampling. Hal ini dikarenakan peneliti meyakini bahwa sampel 

yang diambil adalah informan atau narasumber yang memiliki informasi yang 

peneliti butuhkan berkaitan dengan pemenuhan nafkah. Populasi dalam 

penelitian ini dengan jumlah narapidana 1738 diambil 4 sampel sebagai 

narapidana yang sudah menikah di Lapas Kelas II A Bengkalis  

 Untuk memudahkan dalam pencarian data dan informasi jelasnya 

tentang informan dalam penelitian ini maka dapat dilihat dalam tabel dibawah 

ini : 

No Nama Status / Jabatan 

1. Bapak Boy Fernandes, A.Md.P., S.Sos. Kasi Binadik 

2. Arianto Gunawan Narapidana 

3. Ari Syamrizal  Narapidana 
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4. Andri Wahyudi Narapidana 

5. Riki Hariyanto  Narapidana 

F. Sumber Data 

 Sumber data penelitian merupakan salah satu faktor penting yang 

menjadi dasar pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. 

Menurut Arikunto bahwa sumber data dalam penelitian merupakan subjek 

asal data yang diperoleh.
116

 

1. Sumber Data Primer 

 Yaitu data yang diproleh langsung dari sumbernya, baik melalui 

wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi 

yang kemudian diolah oleh peneliti.
117

 Data primer yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara terhadap Narapidana yang berada di 

LAPAS Kelas II A Kebupaten Bengkalis dan terkait pelaksanaan 

pemenuhan nafkah lahir dalam mewujudkan ketahanan keluarga. Dan hasil 

wawancara Pegawai Lapas terkait dengan keabsahan data jumlah Tahanan 

dan Narapidana dan kebijakan-kebijakan serta upaya-upaya yang ada 

terhadap pelaksanaan pemenuhan nafkah bagi Keluarga Narapidana.  

2. Sumber Data Sekunder 

 Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara mengadakan 

studi kepustakaan atas dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

masalah yang diajukan. Dokumen yang dimaksud adalah data-data yang 
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diperoleh dari instansi terkait, Undang-Undang, Kompilasi Hukum Islam, 

buku-buku maupun karangan ilmiah yang berkaitan dengan masalah 

penelitian ini. 

3. Data Tersier  

 Data Tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk atau 

penjelasan bermakna terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti 

kamus hukum, ensiklopedia dan lain-lain. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan 

beberapa metode atau teknik dalam pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Observasi adalah suatu pengumpulan data dengan jalan pengamatan 

secara langsung mengenai obyek penelitian. Adapun sesuatu yang diamati 

meliputi ruang atau tempat, pelaku, kegiatan, objek atau benda-benda yang 

terdapat ditempat, perbuatan, peristiwa, waktu atau urutan kegiatan, tujuan 

dan perasaan.
118

 

 Menurut Creswell observasi merupakan salah satu alat yang 

digunakan dalam pengumpulan data dengan memperhatikan dan 

mengamati kasus-kasus yang ada dilapangan yang berhubungan dengan 

focus penelitian yang akan dilakukan dan mencatat atau merekamnya, agar 
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data tersebut dapat disajikan didalam hasil penelitian sebagai sumber 

data.
119

 

 Metode ini peneliti gunakan sebagai langkah awal untuk mengetahui 

kondisi objektif mengenai objek penelitian. Pelaksanaan alur observasi 

menggunakan langkah-langkah sebagai alur yang harus dipedomani agar 

pelaksanaan observasi tersebut dapat berjalan efektif dan efisien serta 

menghasilkan apa yang diharapkan serta tidak keluar dari apa yang 

menjadi tujuan pengamatan. 

 Adapun alur observasi yang dilakukan peneliti yaitu :  

1) Menentukan tempat yang akan dijadikan lokasi pengamatan 

2) melakukan Inventarisasi dan Identifikasi terhadap bahan hukum 

maupun sumber data yang akan diamati sehingga bisa menarik 

kesimpulan dari apa yang menjadi pokok permasalahan 

3) menentukan peran yang akan dilakukan oleh pengamat apakah 

berpartisipan langsung atau tidak langsung 

4) Menentukan metode perekaman yang akan dilakukan dalam 

pengamatan yaitu membuat catatan tentang apa dan bagaimana 

melakukan perekaman 

5) Merekam informasi yaitu mencatat semua informasi yang didapat 

selama pengamatan 

6) Mendiskripsikan atau menganalisa data yaitu memeriksa dan 

mengidentifikasikan hasil rangkuman informasi yang telah diperoleh 

                                                           
119 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Edisi Ke-3 (Yogyakarta, 

Pustaka Belajar : 2013) hlm 227 
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agar dapat menjawab dari permasalahan yang ada sebagai hasil 

pengamatan agar mudah dipahami. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka, ketika 

seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

dirancang untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah 

penelitian kepada responden. Wawancara langsung dalam pengumpulan 

fakta sosial sebagai bahan kajian ilmu hukum empiris, dilakukan dengan 

cara tanya jawab secara langsung dimana semua pertanyaan disusun secara 

sistematis, jelas dan terarah sesuai dengan isu hukum, yang diangkat dalam 

penelitian. Wawancara langsung ini dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi yang benar dan akurat dari sumber yang ditetapkan sebelumnya. 

Wawancara tersebut semua keterangan yang diperoleh mengenai apa yang 

diinginkan dicatat atau direkam dengan baik.   

 Wawancara dipergunakan untuk mendapatkan data secara langsung 

dari Narapidana di LAPAS Kelas II A Kabupaten Bengkalis dan juga 

pegawai LAPAS Kelas II A Kabupaten Bengkalis guna mencari jawaban 

mengenai pelaksanaan pemenuhan nafkah bagi keluarga Narapidana di 

LAPAS Kelas II A Kabupaten Bengkalis. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah berupa dokumen-dokumen yang dapat 

diakses oleh peneliti dari subyek yang dapat menambah informasi data 

bagi penelitian. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau 
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melalui audio tape dan pengambilan foto.
120

 Dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara (interview) 

dalam penelitian kualitatif. 

 

H. Teknik Analisis  Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Teknik Analisis data menggunakan metode analisis dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif yakni menganalisis data dari hasil wawancara 

disesuaikan dengan teori yang diteliti. 

 Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data kasar yang 

tersedia dengan berbagai sumber wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Dari hasil perolehan data, maka hasil penelitian dianalisis secara tepat agar 

simpulan yang diperoleh tepat pula. Proses analisis data ada tiga unsur yang 

dipertimbangkan oleh penganalisis yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 

sedemikian rupa sehingga memperoleh kesimpulan. Reduksi data ini 

berguna untuk meninjau kembali data-data yang kurang atau data yang 

                                                           
120Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003) hlm 129-

130 
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sekiranya tidak perlu dapat dipertimbangkan kembali apakah data tersebut 

perlu tidak dicantumkan dalam penulisan penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu menyampaikan dengan memberikan gambaran 

yang jelas tentang hasil penelitian dan tertulis secara sistematis. Dengan 

melihat suatu sajian data, penganalisis akan dapat memahami apa yang 

terjadi, serta memberikan peluang bagi penganalisis untuk mengerjakan 

sesuatu pada analisis atau tindakan lain berdasarkan dipertimbangkan 

efisien dan efektifitas dari sajian informasi yang akan disampaikan dalam 

satu sajian yang baik dan jelas sistematikanya. 

3. Penarikan Simpulan 

Peneliti berusaha untuk mecari makna dari data yang 

dikumpulkannya. Untuk itu ia mencari pola, tema, hubungan persamaan, 

hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Jadi dari data yang 

diperolehnya, ia sejak mulanya mencoba mengambil kesimpulan. 

Kesimpulan itu mula-mula masih sangat tentative, kabur, diragukan, akan 

tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih :grounded”. 

Jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi dapat disingkat dengan mencari data baru.
121

 

 

 

                                                           
121 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003) hlm 129-
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tesis yang berjudul Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi 

Keluarga Narapidana Dalam Mewujudkan Ketahanan Rumah Tangga 

Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi Pada Lapas Kelas II A Kabupaten 

Bengkalis ini, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.   Pelaksanaan pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bengkalis secara umum tidak dapat 

terlaksana seperti biasanya sebelum berstatus sebagai narapidana, 

dikarenakan ruang gerak yang terbatas dan saat menjadi Narapidana 

tidak bisa mencari uang. Namun bagi narapidana yang memiliki usaha 

maka istri dapat meneruskan usaha suami untuk memenuhi kebutuhan 

sehari – hari. Mendapatkan bantuan dari saudara-saudara dan orang tua 

berupa uang, makanan, maupun tempat tinggal. 

2.   Upaya suami sebagai narapidana memenuhi nafkah lahir saat berada di 

Lapas dengan program pembinaan kemandirian. Pembinaan kemandirian 

ini bertujuan untuk narapidana ketika sudah bebas dari tahanan 

mempunyai bekal untuk melanjutkan hidupnya bekerja mencari nafkah 

lahir untuk keluarga. Melalui pembinaan ini mereka mendapatkan upah 

yang bisa mereka simpan walaupun dengan jumlah yang tidak seberapa.    
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3.   Seorang narapidana yang masih memiliki ikatan perkawinan yang sah 

maka merekapun masih ada kewajiban untuk memberikan nafkah 

kepada keluarga, namun Islam menentukan ketetapan nafkahnya 

berdasarkan hal yang ma‟ruf yang biasa diberikan seorang suami kepada 

istrinya dan sangat disesuaikan dengan keadaan kedua belah pihak yaitu 

keadaan suami istri. Terhadap kewajiban nafkah suami yang terpidana 

yang mana terkadang terbatasnya kemampuan mereka dalam mencari 

nafkah dikarenakan segala gerak-gerik mereka terbatas selama menjalani 

masa pidana. Maka dalam hal ini ketentuan nafkah bagi seorang 

narapidana tergantung dengan keadaan dan kemampuan narapidana itu 

sendiri. 

B. SARAN 

1.  Untuk aturan Undang-Undang dan Hukum Islam dapat membuat 

rekomendasi regulasi tentang kewajiban suami yang berstatus sebagai 

narapidana yang tidak dapat memberikan nafkah kepada keluarga 

dikarenakan keadaan serta kondisinya, sehingga status hukum dalam 

memberikan nafkah kepada keluarga hukumnya wajib atau sunnah, dan 

harus diperjelas dalam aturan hukum tersebut. 

2.  Kepada narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bengkalis agar  

menyesali perbuatannya dan berubah menjadi lebih baik dan berusaha 

mengikuti program kemandirian yang dapat dijadikan sebagai bekal untuk 

dirinya sendiri.  
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3.  Kepada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bengkalis lebih 

memaksimalkan pelaksanaan pembinaan kemandirian bekerjasama 

dengan mitra agar dapat memberikan upah atau premi berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik atas pekerjaan yang 

dilakukan oleh narapidana di lapas dengan jumlah upah atau premi yang 

wajar dan menetap dalam pelaksanaan program pembinaan kemandirian, 

supaya para narapidana dapat memenuhi kebutuhan keluarganya 

walaupun sedang berada di Lapas. 
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